prolog 


WARNING! 

CERITA INI MENGANDUNG KEHALUAN DIATAS AMBANG 
WAJAR, BAPER SENDIRIAN, GREGETAN, NANGIS, 
GALAU SECARA BERSAMAAN !! 


CARA MEMBACA YANG BAIK DAN SOPAN 


1. Follow sebelum membaca (follback pc) 

2. Tambahkan terlebih dahulu cerita ke dalam 
perpustakaan kalian. 

3. Budayakan menekan tombol bintang sebelum 
membaca 

4. DONT COPY PASTE!! Jangan jadi plagiat kalau mau 
hebat! 


Terimakasih untuk yang sudah menjalankan arahan 
di atas 


HAPPY READING GUYS! 
"Bang, nasi sama mie goreng dua, pedes yaa." 
"Siap." 


Gadis cantik itu memilih duduk di bangku yang di sediakan 
tukang nasi goreng itu, sambil tangannya mengeluarkan 
handphone miliknya. 


Abel, namanya. Gadis itu mengaktifkan data selulernya 
yang membuat handphonenya terus berbunyi menandakan 


adanya notif pesan masuk dari teman-temannya, juga notif 
lainnya. 


Abel melihat sabahatnya si Dara mengirim pesan chat 
padanya. 


Darahet : bel, lo di incer kak maura anjg gara-gara 
kemaren lo kunciin Femi di kamar mandi 


Abel menaikan sebelah alisnya membaca pesan dari 
sahabatnya, hahh.. Maura lagi. 


Kakak kelasnya yang satu ini selalu saja ikut campur urusan 
adik kelasnya--oh, atau Fami adek-adekannya Maura? Abel 
tidak tahu, yang jelas setiap Abel ribut dengan musuhnya 
pasti setelah itu Maura yang maju. 


Sudah berkali-kali Abel ribut dengan Maura, si tukang labrak 
dengan dandanan menor itu, mungkin saja seseorang yang 
habis berantem dengannya itu mengadu dengan si pelabrak 
sekolah. 


Abel tersenyum sinis, dia sama sekali tidak takut, Abel 
sudah sangat yakin kalau dia akan berhadapan lagi dengan 
Maura. 


Abel : jhaa, gak kapok tuh orang 
Darahet : hahaha, kasih mamam bel, laper die keknya 
Darahet : /o tau gak? 


Darahet : Gue pas pulang juga di hadang sama temennya 
Maura si Stefy , die blg gini ke gue, mana tuh sahabat Io 
yang kek cabe-cabean? Suruh temuin gue besok ribut sini 
sama gue, gitu anjir 


Kini Abel menaikan kedua alisnya karna sedikit terkejut 
membaca isi chat dari Dara. 


Sudut bibir kanan Abel tertarik lalu mengeluarkan suara 
kekehan sinisnya. 


Stefy? Bicara seperti itu? Kemarin saja papasan di koridor 
dia menunduk dan berjalan cepat menghindari Abel, 


Sekarang berani menantangnya? Haha. 


Abel : besok gue absen muka ke mereka 
Abel : belagu bgt ajg! 


Abel muak dengan kakak kelasnya itu. Dia yang akan maju 
duluan, biasanya mereka yang menghampiri Abel, sekarang 
Abel yang akan menghampiri mereka lebih dulu. 


Abel keluar dari room chat nya dengan Dara, beralih ke grup 
kelasnya. 


Xi-ips3 


Arga 

Jgn lupa bsk ulgan mtk 

Arga 

tgs sejarah yg bim ada 5 org Igi 
Arga 

yang blm kumpul tgs sjrah : 

1. Andara Violetta 

2. Galen Januardi 

3. Livia Abelyza 

4. Nadia Husenisa 

5. Agam Pratama 

Irkhir skrng jam 9 mlm, Iwt dri itu gue g trma, tks! 


Fahrul 
Ok 


Darahet 
dah gue kirim, cek pc Ga.. 


Galon 
iyee 


Nesya 
oke 


Mila 
oke 


Agam 
ya ga 


Arga 
2 Igi mana? 


Abel 
ya syg 


Abel menatap sebal pada layar ponselnya, Arga kalau 
nongol di grup, selalu bahas tugas, nasib punya ketua kelas 
disiplin, jika guru lupa untuk masuk jam kelas, dia yang 
nyamperin. Jika guru berhalangan hadir, dia yang meminta 
untuk di kasih tugas. Hell! Jika saja Abel tidak memandang 
kalau Arga-khem! Ganteng, mungkin Arga sudah jadi 
peyek. 


"Dara udah, gue minta ama Dara aja ah." Gumam Abel, 
setelah meminta contekan tugas pada Dara, Abel segera 
mengirimkan tugas Dara yang telah dia ganti nama filenya 
pada Arga. 


Ketua kelas es 


Abel mengirimkan file 
Argaa 
20.00 


Nih tugas gue 
20.00 


Abel keluar dari aplikasi whatsApp-nya dan beralih ke 
Instagram, menit terus berjalan, Abel masih menunggu nasi 
gorengnya juga balasan chat dari Arga. 


Hingga, 
Ting! 
Ketua kelas es 


Ok 
20.32 
(Read) 


"Anjir! Dasar lo kulkas berjalaaann!" Pekik Abel kesal, detik 
berikutnya Abel langsung tersadar. 


Abel mendongak, menatap sekitarnya yang kini orang-orang 
tengah membeli nasi goreng juga menatap ke arahnya, Abel 
meringis dan melempar cengiran kakunya ke arah mereka. 


"Nih, neng Abel nasi gorengnya." Kata si abang nasi goreng 
itu yang memang sudah kenal dengan Abel, 


"Berapa bang?" 


"28 ribu." 


Abel mengeluarkan uang berwarna merah yang Vigo kasih 
tadi padanya, dan memberikannya pada si tukang nasi 
goreng itu. 


"Waduh, gak ada uang kecil Bel?" Tanya abang nasi goreng 
itu. 


"Lipet aja." Kata Abel bercanda. 
"Wah, ngajak berantem nih.." 


"Ahahaha." Abel tertawa bersama abang tukang nasi goreng 
itu. 


TBC... 


Thanks guys! 
Dont forget to vote and comment! 


My Instagram : @tiyasss 1273 


Follow yaa! Follback DM aja, makasih 


chapter 1 
Abel Pov 


"Pagiii Mamii, Papiii, bang!" Gue segera mengambil duduk di 
samping Vigo, abang laknat gue. 


"Rambutnya kapan mau di ganti?" Tanya Papi sambil 
menatap gue, gue refleks menatap rambut selewat bahu 
gue yang terurai di ombre berwarna biru terang. 


"Minggu." Jawab gue acuh sambil mengambil dua lembar 
roti juga selai coklat dan stoberi. 


"Minggu-minggu, selalu bilang minggu, minggu kapan, hah? 
Cape gue di panggil ke sekolah lo mulu, udah kek artis gue 
di cariin mulu sama guru lo." Sungut Papi kesal, gue 
terkekeh mendengarnya. 


"Pi, skincare Mami abis." Adu Mami mengode, papi 
mendengus. 


"Apa yang abis?" Tanya Papi. 

"Cuma, Toner, serum, essence, eye cream, day creamnya 
juga sisa dikit, Pi." Jelas Mami, Papi terlihat seperti pura-pura 
menahan napas mendengar kata cuma dari Mami. 


Gue sama Vigo hanya bisa cekikikan menatap kedua orang 
asing--eh maksudnya orang tua gue ini. 


"Yaudah beli daahh, kemarenkan dah gue kasih black card." 
Kata Papi santai, lalu Mami memeluk papi erat. 


"Aaaaaa makasih baby! I love you!" Kata Mami kegirangan 
sambil mencium pipi Papi sekilas. 


"Love you too sayang." 


Gue sedikit mengerutkan alis gue menatap adegan uwu di 
depan mata gue ini, 


Yang jomblo cuma nyimak, iya kek gue sama Vigo ini. 


Huhh, ngomongin jomblo gue jadi inget mantan gue si 
Kevin, dia apa kabar ya? Udah putus belom sama si cewek 
pengganti gue?:') 


kampretkan?  Bisa-bisanya cewek secantik,  seimut, 
sekedceh, seunyu, setenar dan mempesona ngalahin 
pesonanya Syahrini kalah sama cewek modelan kek kain pel 
buluk yang jadi selingkuhannya Kevin?! 


Standart Kevin rendah banget tau gak? Pisah dari gue cari 
kek cewek yang cantiknya setara sama gue kek! Kayak 
Melody Jkt48 atau Prilly latuconsina, lah Ini--? 


Ibaratnya dikasih berlian malah minta batu rel! Huuhh. 
tapi gak bisa di pungkiri juga gue bahagia lihat keluarga 
gue yang harmonis, walaupun terkadang mereka berantem, 


tapi berantemnya mereka gak sampe membuat hubungan 
mereka berakhir. 


"Pi, gue nggak, Pi?" Tanya gue pada Papi. 


"Ape? Skincare bukannya lo baru beli kemaren?" Tanya Papi 
heran. 


Gue menggeleng, "bukan skincare!" 
"Terus?" 


"Black card." 


Gue lihat bola mata Papi hampir keluar dari tempatnya 
setelah mendengar apa yang gue pinta. 


Sontak saja hal itu membuat gue tertawa kencang bersama 
Mami dan Vigo, tatapan Papi berubah menjadi mendelik 
malas ke arah gue. 


"Nggak deh, gue gak mau ngasih lo black card! Gold card 
aja gue suruh habisin satu minggu, satu bulan baru abis." 
Kata Papi, kini gantian gue yang mendelik menatap Papi. 


"Emang iya?! Lo gak bilang-bilang anjrit ama gue di kasih 
gold card sama Papi!" Seru Vigo ngamok. 


"Heh, sejak kapan? Jangan ngadi-ngadi lo Pi!" Kata gue pada 
Papi yang langsung menyengir kuda. 


"Hehe." Kekeh Papi tanpa dosa, gue memutar bola mata gue 
malas. 


Kini Papi dan Vigo mulai ribut tentang masalah gold card 
yang Papi kibulin itu. 


Gue segera menghabiskan segera roti yang gue buat, lalu 
bangun dari duduk manis gue. 


"Mi, Pi, bang aku jalan duluan yaaa!" 


"Tumben banget lo jalan pagi." Kata Vigo memberhentikan 
perdebatannya sambil menatap gue dengan tatapan, /o 
kesambet ya? Gitu. 


"Iyalah, sekolah jalan pagi, jalan malem ngeronda gue?!" 
Tanya gue sewot yang seketika membuat Mami dan Papi 
tertawa, entahlah mereka krik banget padahal gak lucu. 


"Maksud gua tumben, masih pagi gini lo udah mau Jalan, 
biasanya kaja tunggu mau masuk bel sekolah lo baru jalan." 
Oceh Vigo. 


"Mau insyaf gue." Kata gue asal sambil berjalan 
menghampiri Papi. 


"Alahh, insyaf-insyaf.. ketek lo insyaf!" Kata Mami yang bikin 
gue ketawa. 


Ketek emang bisa insyaf ya? 
Ngadi-ngadi emang tuh si Mami. 


"Ketek lo kali Mi, yang insyaf, ahahaha." Kata gue sambil 
tertawa. 


"Nih ngapain nih nyamperin Papi?" Tanya Papi sambil 
menatap gue yang sudah berdiri di sampingnya. 


Gue memamerkan deretan gigi cantik gue sambil 
menadangkan tangan ke arah Papi. "Minta duitlah." Kata 
gue, Papi berdecak. 


Author Pov 


Abel memarkirkan motor scoopy miliknya di parkiran motor 
sekolah, dia menatap pantulan wajahnya pada kaca spion 
motor. 


Membuka jedai yang sengaja ia gunakan agar rambutnya 
tidak kusut karna angin di jalan, membuat rambut Abel 
semakin terlihat cantik. 


Setelah merasa rapih, Abel berjalan ke belakang parkiran, 
dimana gerbang pintu belakang yang terarah pada 


belakang kantin sekolah. 

Abel sengaja lewat situ, agar guru yang tengah piket hari ini 
tidak melihatnya dan dia selamat dari hukuman dan buku 
point sekolah. 


Saat Abel melewati kantin, Abel bertemu dengan Nadia dan 
Agam sahabatnya. 


"Anjir, tumbennn lo dateng pagi Bel." Kata Nadia saat sudah 
di hadapan Abel. 


"Kena angin ape nihh, hahah." Canda Agam yang membuat 
Abel sedikit tertawa. 


"Lo semua pada lebay dahh lihat gue dateng pagi kek 
ngelihat artis aje, heboohh ahaha." 


"Najis dehh gue." 
"Muntah nih gue?" 


"Haha, eh. Dara udah dateng belom?" Tanya Abel pada 
kedua sahabatnya itu. 


"Belom keknya." 

"Stefy udah dateng?" Tanya Abel tanpa basa-basi lagi. 
"Hah? Stefy siapa?" Tanya Agam bingung. 

"Oh, Stefanny? Temennya Maura?" Tanya Nadia semangat. 
"Hooh." 


"Gak tau dah gue, ehh-- lo mau kemana?!" Teriak Nadia saat 
melihat Abel yang tiba-tiba saja pergi. 


"Tuh orangnya." Kata Abel santai. 


Abel menyurai rambut biru indahnya, dan berjalan santai 
menghampiri Stefy dengan rambut hitam sebahunya yang 
tengah jalan sendirian sambil bermain handphone. 


Saat sudah melewati Stefy, Abel langsung menghadang 
jalan Stefy. 


Stefy langsung terkejut akan kehadiran Abel yang tiba-tiba, 
refleks dia sedikit memundurkan tubuhnya. 


Abel melempar senyum sok manisnya pada Stefy. 
"Pagi, kak-Stefy.." sapa Abel, menekan kata kak. 


"Katanya Dara, lo kemarin nyariin gue, suru gue temuin lo, 
ada apa ya?" Tanya Abel dengan nada santainya, dia 
menaikan sebelah alisnya sambil kembali menyurai 
rambutnya. 


"Ah, e-enggak." 
"Nggak apa?" Kini ekspresi Abel berubah menjadi datar, 
"Nggak, gue gak nyariin lo." Katanya sedikit gelagapan. 


"Masa? Tapi sahabat gue gak mungkin bohong sama gue, 
dia bilang lo ngajakin gue ributkan? Iya? Ayoo! Sini? Mau 
dimana? Disini? Di tengah lapangan? Di depan kepala 
sekolah? Gue jabanin!" Seru Abel sambil menatap bengis 
kakak kelasnya yang sok jagoan ini. 


"A-apaan si Bel, gue cuma bercanda doang lagi.." katanya 
takut, Abel terkekeh, lalu tanpa berkata Abel menendang 
tong sampah di sampingnya cukup kuat. 


Koridor ini tidak begitu ramai, hanya ada beberapa siswa 
siswi yang lewat atau sengaja memelankan langkahnya dan 
menatap kepo ke arah Abel dan Stefy. 


Sedangkan Nadia dan Agam, mereka menonton 
pertengkaran itu dengan senyumannya. 


"Eh gila, ada gitu ye, adek kelas ngelabrak kakak kelas 
hahaha." Kata Nadia tertawa. 


"Abel kalo lagi berantem gini, damage-nya kuat banget 
anjirr." Kata Agam kagum, 


"Tapi mereka kenapa si kok ribut lagi?" Lanjut Agam 
bertanya. 


"Kemaren tuh si Dara di hadang sama Stefy, dia nantangin 
Abel suru ribut sama dia, disitu ada gue juga.. yaahh anjir, 
waktu itu berantem sama Abel aja, dia gak berani maju, 
sekarang nantangin Abel, belagu banget anjir." Oceh Nadia, 
Agam tertawa. 


"Abel di lawan." Kata Agam pelan, jujur saja Agam sendiri 
tidak berani nyenggol Abel. 


Karna dulu Agam pernah sekali berantem dengan Abel 
karna bercanda kelewatan menghina Nadia, Abel sudah 
menyuruh Agam untuk berhenti, namun Agam semakin 
gencar, Agam bahkan sedikit menjambak rambut Nadia 
waktu itu walaupun tidak begitu kuat, hal itulah yang 
membuat Abel semakin marah dan tanpa memandang 
status pertemanannya Abel memutar tangan Agam hingga 
salah urat. 


BRUAKK! 


"Becanda lo bilang, hah?!" Bentak Abel setelah menendang 
tong sampah kosong itu. 


"Eh, Stefy! Becanda tuh gak kek gitu, lo gak usah 
ngemaksain diri lo kalo emang lo gak berani, jangan mau di 
kacungin! Kesihan gue sama hidup lo." Kata Abel lagi. 


"Lo yang nantangin gue ributkan? Ayoo ribut!" Abel menarik 
tangan Stefy mengajaknya untuk ke tengah lapangan. 


Stefy yang tengah menunduk dengan mata berkaca pun 
sontak saja menahan tubuhnya agar tetap di tempat. 


Tapi tarikan Abel pada tangan stefy yang begitu kuat 
membuat Stefy tidak bisa menahan tubuhnya, mau tidak 
mau dia memeluk pilar koridor sambil terisak, 


Hal itu membuat Abel menatapnya sinis walau dalam hati 
dia tertawa geli melihat apa yang dilakukan Stefy. 


"Maaf..hiks hiks!" Katanya sambil terisak. 


"Kenapa? Lo kan yang ngajakin, makanya jadi orang gak 
usah belagu!" Kata Abel emosi. 


Abel menyentak tangan Stefy kasar, Stefy hendak berlari 
namun Abel segera menarik lengan kemeja Stefy yang 
tanpa sengaja membuat lengan kemeja itu sobek, tapi Abel 
tak perduli. 


"Ngadu yang banyak ke Maura, gue tunggu dia nyamperin 
gue. Bilang ke dia, gue gak takut sama lonte sekolah kek 
dia." Setelah itu, Abel mendorong kasar Stefy. 


Tanpa berkata Abel kembali melangkahkan kakinya, 
meninggalkan Stefy menangis disana. 


Nadia dan Agam yang melihat Abel pergi segera 
mengejarnya. 


"ABEL!" 
"TUNGGU NGAPA!" 


Abel memelankan langkahnya saat kedua sahabatnya itu 
meneriakinya. 


"Apaan?" 


"Eh, gila lo Bel, berani banget anjir." Kata Agam berdecak 
kagum. 


"Lo bener-bener bakal di incer sama Maura pasti Bel." Lanjut 
Agam. 


"Bukannya dah dari dulu ya?" Tanya Abel dengan senyum 
miringnya. 


"Lo gak punya rasa takut ye, Bel? Gila lo.. kakel di lawan, 
guru pun di lawan, ckckck!" Kata Agam sambil 
menggelengkan kepalanya tak habis fikir. 


"Selama ini gue berantem, emang gue duluan yang mulai? 
Hah? Gue si gampang, mau temenan ayoo.. mau ribut ayo! 
Lo asik gue asik, simpel! Gue bukan orang penyabar anjing." 
Ujar Abel menggebu, Nadia dan Agam tertawa 
mendengarnya. 


Abel Pov 
"Nih." 


Gue baru satu langkah masuk ke kelas, udah di kasih 
selembar kertas sama si Arga. 


Oh, kertas ulangan matematika, gue lihat nilai gue 20, 
haahh.. masih pagi bikin mood gue makin buruk aja si Arga. 


"Apaan si lo, masih pagi udah kasih gue ginian." Kata gue 
sedikit kesal 


Arga menatap gue datar, "itu punya lo, di belakangnya ada 
soal itu remednya, kerjain.. bates waktunya sampe pulang 
sekolah, kasih gue." Katanya dengan nada dingin, setelah 
itu Arga pergi gitu aja. 


"Dasar, kulkas berjalan." Umpat gue pelan, sangat pelan, 
tapi keknya telinga Arga setajam itu sampai dia dengar 
umpatan gue. 


"Ngomong sekali lagi?" 


Mata gue membola seketika gue langsung menahan 
senyum. "A-apa? Gue gak ngomong apa-apaa!" Bantah gue, 
Arga maju selangkah menghampiri gue yang masih berdiri 
di tempat. 


Arga menatap gue tajam, tanpa ekspresi, dan hal itu 
membuat dia terlihat semakin ganteng tau gak! 


"Gue denger," katanya pelan. 


"Iyaa iyaaa--" Seru gue pada akhirnya, Arga masih dengan 
ekspresi yang sama dia terlihat menunggu ucapan gue 
selanjutnya. 


"Kulkas berjalan! Wleee." Gue memeletkan lidah gue dan 
hendak lari, namun tiba-tiba seseorang menarik kencang 
tangan gue untuk keluar kelas. 


Brakk! 


Sosok itu menghempaskan kasar tubuh gue ke pintu kelas 
yang terbuka. 


Plak! 


Dan sebuah tangan menampar keras pipi gue hingga 
menoleh ke samping. 


chapter 2 


Gue mengusap kasar pipi gue yang habis di tampar sama 
dia. 


Cih! 
"Apa lo!" Bentaknya depan muka gue. 


Tanpa berkata gue meludahi wajahnya yang membuat dia 
terkejut dan menjauh dari gue. 


Tanpa membuang waktu juga segera gue dorong tubuhnya 
kebelakang hingga menabrak besi pembatas balkon depan 
kelas gue. 


"Anjing lo!" Teriak gue dan, 
Plakk! 


Gue menampar kuat pipinya, dia gak terima dan langsung 
menarik kasar rambut gue. 


"Berani-beraninya lo ngatain gue lonte tapi lo gak sadar 
diri!" Bentaknya marah, gue tertawa mendengarnya. 


"Hahahah, penampilan gue emang kek gini, tapi gue gak 
pernah masuk ke hotel sama om-om pake baju kurang 
bahan, kesian lo yaa, segembel itu lo sampe gak bisa beli 
baju yang lay--" 


Plak! 


Ucapan gue terpotong karna Maura, si jablay itu langsung 
menampar kuat pipi gue di tempat yang sama. 


"Gak usah urusin hidup orang! Urusin aja hidup lo, udah 
bener belom hidup lo?!" Bentaknya murka, kini koridor 
sudah di penuhi oleh siswa siswi untuk menonton aksi 
pertengkaran gue dan dia. 


Bahkan sebagian dari mereka turun tangan untuk 
menengahinya. 


"Oh, selain lo gak bisa beli baju, bahkan kaca pun gak 
mampu lo beli yaa? Hahaha! Sadar diri ceu! Lo yang urusin 
hidup orang, urusan orang lo ikut campur!" Kata gue santai, 
tangan gue langsung menggapai lengan Maura yang 
menjambak kuat rambut gue pun langsung gue putar 
tangannya dengan mudah. 


Dia langsung memekik kesakitan, wajahnya memerah. 


"Gue tau, dari awal lo gak suka sama gue karna penampilan 
gue, lo selalu labrak gue, sindir-sindir gue karna penampilan 
gue, tapi coba deh.. tuh di tangga situ.." gue menunjuk 
tangga dimana disetiap tangga terdapat kaca besar. 


"Ada kaca, lo ngaca! Lo sendiri udah bener belom? Lo 
ngelabrak gue yang penampilan kek gini sama kek lo, gak 
malu lo?!" Tanya gue dengan suara kuat. 


"Sekarang lo sok pahlawan banget, ngebela setiap orang 
yang abis berantem sama gue, padahal mereka yang salah, 
tapi lo bela, itu ngebuktiin gimana gak becusnya lo jadi 
kakak kelas! Dari pada urusin hidup gue mending perbaikin 
diri." Lanjut gue sambil menatap sinis Maura yang meringis 
kesakitan. 


"Bel! Udah bel!" 


"Bel udahh! Nanti lo masuk Bk lagi!" 


"Sekarang apa? Lo mau bela sahabat lo? Yang abis gue 
sobekin bajunya? Ilya?" Tanya gue pada Maura. Tanpa 
memperdulikan ucapan orang-orang yang nyuruh gue untuk 
lepasin tangan Maura yang gue pelintir, gue justru semakin 
memberi tekanan pada tangannya. 


"Sshhh.. lepassshh!" Serunya mendesis kesakitan, uuhh 
sayangnya gue gak perduli. 


"Gini yaa, kakak Maura, usik aja terus hidup gue, gue 
dengan senang hati bakal ladenin lo.. toh, point lo lebih 
banyak dari gue. Lo udah kelas dua belas, pihak sekolah gak 
akan mandang lo yang udah kelas dua belas kalo emang 
point lo udah gak memungkinkan." Kata gue lagi sambil 
menyeringai menatap wajah kesakitan si kunyuk ini. 


"Bel, udah Bel lepas." Kata Galen, sahabat gue. 
Padahal pengen banget tangannya gue patahin. 


Gak tau apa, gimana nyut-nyutannya pipi gue di tampar 
berkali-kali sama dia? 


Dengan amat sangat terpaksa, gue melepaskan tangannya, 
bukannya minta maaf atau makasih udah gue lepasin, 
dengan gak tau dirinya dia kembali menjambak rambut gue 
dan hendak membenturkan kepala gue ke pintu kelas. 


Duk! 


Kepala gue terhantuk sesuatu yang empuk gak sakit sama 
sekali, padahal ini pintu nihh yang kepala gue pentokin, kok 
gak sakit? 


Lalu tiba-tiba sesuatu yang ditabrak kening gue itu 
mendorong gue kebelakang, membuat kepala dan tubuh 
gue ikut terhuyun kebelakang, dan berdiri tepat di samping 


seseorang, sosok itu menahan tubuh (gue setelah 
melepaskan tangan Maura yang menjambak rambut gue 
dengan mudah. 


Gue langsung tersadar sesuatu, yang empuk tadi itu emang 
bukan pintu, tapi tangannya Arga yang sengaja agar kepala 
gue tidak benar-benar menghantuk pintu! 


Sekarang tubuh gue sudah di tahan oleh Arga, sedangkan 
Maura sudah di tahan oleh teman kelas gue juga sebagian 
anak kelas lain. 


"Lepas gak!" Bentak gue pada Arga, gue terus memberontak 
untuk melepaskan diri. Tapi Arga menahan tubuh gue cukup 
kuat hingga gue kesulitan untuk lepas dari jeratan Arga. 


"Arga lepas!" Seru gue kesal. 
"Diem." Desis Arga pelan, melirik tajam ke gue sekilas. 


"Mending lo turun deh, kelas lo gak disini, sebelum gue 
lapor masalah ini ke Bk?" Ancam Arga, Maura menatap 
tajam gue yang terus berusaha untuk menghampirinya. 


Ah! Anjirr! Arga sialann! Gue masih belom puas!! 


"Apa lo!" Gertak gue, Maura keknya belom puas setelah gue 
bikin bonyok tiga hari lalu. 


"Pergi lo njing! Budek ya?" Umpat Nadia mengusir Maura, 
Maura meludahkan lantai kelas ini sebelum pergi. 


Gue geram banget melihatnya, gue semakin memberontak. 
Tapi Arga tetap gak mau lepasin gue! 


Arga sialan! 


Arga sialan! 
Arga sialaaaaaaannn!! 
"Aarrgghh! Lepas kek!" Bentak gue emosi pada Arga. 


Maura pergi yang langsung mendapat sorakan kencang dari 
seisi koridor ini, memang tak sedikit yang membenci Maura, 
karna sosoknya yang centil, tukang labrak, sok berkuasa 
dan gila hormat, membuat siswa siswi begitu malas 
padanya. 


Author Pov 


Setelah Maura benar-benar sudah pergi, Arga baru 
melepaskan Abel, Abel yang masih geram dan emosi pun 
berbalik menatap Arga. 


Plak! 


Telapak tangan mungil Abel hinggap di pipi cowok itu cukup 
kuat, membuat semua yang melihat shock! 


Melihat Abel menampar Maura sudah biasa, tapi sekarang, 
melihat Abel menampar Arga? Itu sungguh luar biasa! 


"BISA GAK SI LO GAK USAH IKUT CAMPUR URUSAN GUE? 
HAH!" Bentak Abel murka, nafasnya memburu menatap 
Arga yang terlihat tak menampilkan ekspresi apapun 
setelah Abel tampar dan bentak. 


"Gue ketua kelas, gue berhak ikut campur, sekarang 
masuk." Arga memberi ruang pada Abel untuk masuk ke 
dalam kelas. 


Abel menatap sengit Arga yang terlihat acuh, tanpa berkata 
Abel masuk ke dalam kelas sambil menghentakan kakinya 
kesal. 


Sampainya di meja Arga paling depan baris dua, dengan 
berani Abel menedang meja itu hingga bergeser. 


BRUAKK! 


Setelah itu terus berjalan hingga sampai di kursi belakang, 
tempat duduknya bersama Dara yang belum datang sampai 
sekarang. 


Arga yang melihat itu memilih diam, mencoba menahan 
emosinya akan tingkah Abel yang begitu mengesalkan. 


Arga membereskan mejanya dan duduk kalem di tempat 
duduknya. Mengabaikan ocehan Abel di belakang sana yang 
kesal padanya. 


Juga mengabaikan tatapan juga perkataan anak kelas yang 
masih tak percaya Abel berani menamparnya. 


Tapi diam-diam, Arga mengepal tangannya kuat, mencoba 
menahan emosinya yang hampir meledak. 


"ABEEEEELL! LO ANAK GUE BUKAN SII HAH?! 
ASTAGF IRULLOH ALHADZIM!!" 


Abel dengan baju santainya menatap ngeri sang 
Mami yang sepertinya sudah mengeluarkan tanduk. 


"Anak Mami laahh! Masa anak tetangga! Yakalii!" Kata Abel 
santai, sang Mami melotot mendengar jawaban Abel. 


"Ishh! Lu tuh yaaa, bener-bener! Jadi ini iya? Alasan lu jalan 
pagi?! Siapa lagi yang berantem sama lo sekarang, hah?!" 
Omelnya murka. 


"Surat panggilan lagi! Gila kali ye gue di panggil mulu sama 
guru lo! Demen banget manggil-manggil gue." Oceh 
Maminya lagi sambil berkacak pinggang membaca surat itu. 


"Mending di panggil guru aku, dari pada di panggil tuhan?" 


Perkataan Abel membuat mata Maminya membulat 
sempurna. "Mulut lo belom pernah gue amplas ya?" 


"Heheh, Mi jangan ngomel-ngomel dulu dong mi! Ntar 
keriput lagi mau? Makanya dengerin Abel cerita duluu." Kata 
Abel, Adel sang mami terdiam sambil memegang pipinya. 


"Ck! Lagi si lu bikin gue esmosi aja tau gak?! Sini ceritain! 
Siapa lagi yang lo pukulin?" 


Abel berjalan menghampiri Adel, duduk di sofa yang 
bersebrangan dengannya untuk berjaga-jaga menghindari 
telinganya agar tidak di tarik lagi seperti yang sudah-sudah. 


"Jadi gini, yang tiga hari lalu aku kunciin Femi di kamar 
mandi, pulangnya kan aku dilabrak sama si Maura ituu yang 
aku benjolin palanya, aku gak ada urusan apa-apa sama dia 
masa tiba-tiba dateng ngebela si Femi yang salah, dia 
ngata-ngatain aku cabe-cabean jugaa! Kurang ajar 
bangetkan? Aku gak terimalah! Lagi dia gak ngaca 
penampilannya kek gitu, dia lebih cabe dari aku!" 


"Hm." 


"Nah pokoknya gitu, pas kemarin Dara di hadang sama salah 
satu temennya tuh namanya Stefy, dia nantangin akuu, 
padahal mah dia penakut Mi, dia ngatain aku juga 


makanyakan aku samperin, dia kan yang ngajakin ribut, aku 
ayoin dia malah nangis, terus bajunya gak sengaja kesobek 
sama aku.. dan aku yakin dia pasti ngadu sama si Maura itu, 
jadi aku suru aja dia ngadu yang banyak." Lanjut Abel masih 
dengan ceritanya. 


"Eh pas aku lagi di kelas, di samperin sama Maura, dia 
langsung pentokin aku sama nampar aku, dia juga jambak 
aku.. ya masa aku diem aja di gituin, ya aku bales lah, tapi 
belom puas banget aku tuuuhh arrghh! Arga sialan!" Tiba- 
tiba saja Abel mendumel mengingat gimana Arga 
memisahkannya, padahal masih belum puas menghajar 
Maura. 


Abel memanyunkan bibirnya bete. "Aku udah di pisahin 
sama Arga Mi, nyebelin banget tau gak?" 


"Terus, jadi gak ada yang menang?" 
"Hooh." 
"Yahh, sayang banget." 


"Maka itu Mi, boleh yaa besok aku lanjutin?" Pinta Abel 
tanpa dosa. 


Adel mengangguk mengiyakan, "boleh aja, tapi nanti kalo lo 
di keluarin dari sekolah, gue gak akan sekolahin lo lagi." 
Katanya santai. 


Abel merengut kesal. "Kalo gak boleh mah ya gak boleh 
aja!" 


"Hahaha! Ya lo pikir lah, udah ah gue mau ke salon dulu, 
makan ada ayam bakar." Kata Adel sambil bangun dari 
duduknya. 


"Udah, Mami gitu doang?" Tanya Abel tak percaya. 


"Iyalah mau kek gimana lagi? Gue gak tau gimana lagi 
supaya bikin lo kapok, semoga aja Allah kasih lu hidayah 
buat jadi yang lebih bener lagi." Kata Adel pada Abel yang 
terdiam, tapi diam-diam mengamini ucapan Adel. 


"Gue mah sadar diri, dulu waktu SMA juga gak kalah bandel 
dari lo, Papi lo tuh yang berhasil ngerubah gue." Lanjut Adel 
yang membuat Abel tertarik dengan obrolan ini. 


"Maksudnya gimana?" Tanya Abel penasaran. 


"Iya gitu, dulu waktu SMA juga mami bandel kek kamu, 
sering berantem, ngerokok, madol." 


"Tapi aku gak ngerokok!" Bantah Abel. 


"Iya tau, bagus, jangan ngerokok, lo boleh berantem asal 
jangan sampe di keluarin dari sekolah, lo boleh madol asal 
jangan ngerokok, gue lebih milih di panggil ke sekolah lo 
dari pada lihat lo sakit, Bel." 


Uwu! Emak gue sosweet banget, batin Abel meledek. 


"Tapi jangan lo berantem karna lo yang mulai duluan.. gue 
bakal marah kalo itu." Lanjut Adel. 


"Bandel boleh, tapi tau bates." 


"Iyalah, nggak Mi, gue mah kalem, lo asik gue asik, mau 
ribut ayoo, mau temenan ayo, simpel." 


"Iya, belagu banget lu, anak sape si?" Tanya Adel terheran. 


"Gue curiga lo bukan anak gue." Lanjutnya menatap Abel 
dengan tatapan menyelidik. 


"ASTAGA MAMIIII!!" 
"HAHAHAHA!" 


TBC... 


JANGAN LUPA KLIK BINTANG DI POJOK KIRI BAWAH YA 
GUYS! 


LUV YU 


chapter 3 
Keesokan harinya... 


Adel turun dari motor scoopy Abel saat mereka sudah 
sampai di sekolah. 


Abel memarkirkan motornya, setelah berkaca sebentar 
untuk merapihkan rambutnya yang sedikit berantakan. 


"Eh, Mami udah rapih belum? Udah cantik belum? Make up- 
nya gak kemenorankan ya?" Oceh Adel membuat Abel 
berdecak. 


"Iyaa ihh, bawel banget sii, lagi lo rapih-rapih banget si Mi, 
seneng banget mau ketemu si Wawan hahaha." Kata Abel 
yang langsung mendapat jitakan di kepalanya. 


Tak! 


"Najis dah, kalo pun misal gue mau selingkuh juga cari yang 
cakep kali! Ogah banget sama si Wawan item kurus kering 
gitu, udah kek ranting pohon." Kata Adel sambil berjalan 
masuk ke gedung sekolah bersama Abel disampingnya. 


"Wahahahha! Mi lo sekate-kate lo Mi mulutnya hahaha." 
Abel tertawa ngakak mendengar Adel mencela guru Bknya. 


"Yakan emang bener, ranting kek gimana? Tinggi, item 
kurus kering, kek dia!" 


"Lo cium kepalanya deh Mi, bau ketonggeng." 
"Amit dah, deket-deket aja ogah! Apa lagi nyium. Lagian lo 


kerajinan amat nyium-nyium kepalanya si Wawan! Pacaran 
lo ye?" Tuduh Adel yang membuat Abel mendelik tak terima. 


"Mi, jangan ngadi-ngadi lo Mi.. Mami belom pernah ngelihat 
Abel ngabisin duit Mamikan? Ngomong sekali lagi gue abisin 
duit lo." 


Tak! 


Lagi-lagi Abel mendapat jitakan lembut dari Maminya yang 
membuat dia kembali meringis. 


"Akh | " 


"Upil lo belom pernah! Sering yaaa setiap gue suruh belanja 
yang lo beli bukan barang yang gue suruh, atau gak uang 
kembaliannya lo abisin semua." 


"Hehehe." 

"Eh, Mi." Panggil Abel. 

"Apaan?" Sahut Adel dengan nada yang masih kesal. 
"Papi tau gak?" 


"Nggak, dia lagi sibuk banget di Malaysia.. ntar kalo udah 
pulang gue kasih tau." 


"Yahh Mi, jangan dongg.." rengek Abel. 


"Berani sogok gue pake ape biar gue tutup mulut?" Tantang 
Adel sambil menatap putri kesetanannya ini. 


"Pake kasih sayang." Jawab Abel asal, Adel gemas sendiri 
dengan tingkah anaknya ini. 


"Yeu--" baru saja Adel ingin bicara, sebuah suara memotong 
ucapannya. 


"Selamat pagii, bu Adelyaa.. ketemu lagi kita." Seseorang 
yang berdiri tak jauh Abel dan Adel seperti sudah 
menunggu kedatangan mereka. 


Ya siapa lagi, pak Wawan si guru Bk yang duduk manis di 
depan ruang Bk dengan seputung rokok yang menyala. 


"Pagi pak, iya nih sekali lagi dapet piring keknya haha." 
Canda Adel yang membuat pak Wawan tertawa. 


"Hahahah, bisa aja nih ibu. Ayo bu, masuk-masuk." Pak 
Wawan membuka lebar pintu ruang Bk nya dan 
mempersilahkan Abel dan Adel untuk masuk ke sana. 


"Dari aduan saksi bilang, kalau Maura datang ke kelas kamu 
langsung nampar kamu, benar?" 


"Nggak." Jawab Abel, Adel dan pak Wawan menatap Abel 
secara kompak. 


"Nggak?" Tanya pak Wawan memastikan. 


Tiba-tiba saja Abel menampilkan cengirannya, "nggak salah 
lagi maksudnya, hehe." Lanjut Abel, Adel refleks menjitak 
anak kesetanannya itu dengan gemas. 


"Gue kepret lo ya?!" Omel Adel. 
Pak Wawan terkekeh sambil menggelengkan kepalanya. 


"Kamu tau, alasan kenapa Maura begitu?" Tanya pak Wawan 
lagi. 


"Tau Hi 


"Bisa jelaskan?" Tanya pak Wawan sambil mengusap rambut 
tipis dan botak di bagian tengah kepalanya itu. 


"Jadi, insiden waktu saya kunciin Femi karna dia yang waktu 
itu kunciin saya di gudang-" ujar Abel terpotong. 


"Emang kenapa si bisa main kunci-kuncian gitu kamu 
berdua?" Tanya Adel menatap putrinya heran. 


Abel berdecak menatap Maminya, ck! Padahal Abel sudah 
pernah menjelaskan waktu itu. 


"Itu loh Miiii, masalah cowoknya dia Dm akuu, terus kita jadi 
deket, kan aku gak tau kalo dia udah punya pacar dan 
pacarnya si Femi, dia yang bilang kalau dia masih jomblo, 
aku kan orangnya kalo emang mau temen mah temenan 
aja," jelas Abel. 


"Oohh, iyaa.. Abel orangnya emang gitu pak, dia welcome 
sama siapa aja, dia orangnya gak usil buat hal kek gini, gak 
pernah ngusik orang emang dari dulu." Jelas Adel pada guru 
Bk itu. 


Pak Wawan menganggukan kepalanya mengerti, "iya saya 
ngerti, karna memang dari kasus-kasusnya dia, dia gak 
salah seratus persen bu, kasusnya dia ini karma 
kekerasannya aj--" 


"Ya jelaslah pak, bapak pikir saya di tuduh, di tampar, di 
siram kuah bakso, di kunciin di gudang kek gitu saya diem 
gitu? Bakal terima?" Serobot Abel nyolot. 


Pak Wawan sedikit kaku mendengar nada bicara Abel yang 
tak sesantai tadi. 


"Iya tapi tidak harus membalas dengan kekerasan juga." 
Kata pak Wawan yang membuat Abel tersinggung. 


"Maaf-maaf aja ya pak ya, sikap saya tergantung gimana 
orang memperlakukan saya, kalau dia dateng ngomong 
baik-baik, nanya baik-baik, gak bakal panjang kek gini 
urusannya." Jelas Abel mulai emosi. 


"Saya disini itu gak tau, dari pihak cowoknya dia yang 
bilang kalau dia gak punya pacar, saya sama cowoknya dia 
pun cuma temen, tiba-tiba dia dateng, terus saya di siram 
kuah bakso, emang dikira bapak kuah bakso gak panas? 
Terus setelah kek gitu saya bakal diam aja gitu, nerima? 
Harusnya tuh dia yang dapet scors! Bukan saya! Jelas-jelas 
dia yang mulai duluan." Lanjut Abel dengan matanya yang 
mulai menajam menatap pak Wawan yang tampak semakin 


gugup. 


"Tapi kamu tonjok dia sampe berdarah." Elak pak Wawan, 
berusaha mencari kesalahan Abel. 


Abel semakin muak mendengar pembelaan pak Wawan 
yang tak masuk akal itu. 


"Saya gak terimalah pak, saya gak tau apa-apa! Tiba-tiba 
aja di siram kuah bakso terus di katain lonte, harusnya dia 
dapet kasus lebih berat dari saya, harusnya waktu itu dia 
yang di scros bukan saya, bapakkan guru Bk, guru 
pembimbing harusnya bisa adil, tau mana yang salah yang 
bener, dia siram saya, ngatain saya, nampar saya, saya 
cuma nampol dia doang sampe berdarah dikit doang.. tapi 
malah saya yang di scors, emangnya kuah bakso pake es 
batu?!" Cerca Abel emosi, matanya menatap tajam pak 
Wawan yang tampak gugup tak bisa berkata-kata. 


"Bagus, Bel." Kata Adel mendukung anaknya itu. 


Kasus ini sempat menjadi perbincangan keluarga Abel, Adel, 
Papinya yang bernama Damar dan abangnya Vigo terus 
terang tak terima Abel yang mendapat hukuman, mereka 


hendak menuntut balik kasus ini, namun Abel yang 
menahannya entah kenapa alasannya. 


"Ya--itukan, sudah berlalu." Kata pak Wawan gugup. 


Emosi Abel semakin terbakar mendengar perkataan pak 
Wawan. 


Ibarat bensin yang dilempari korek gas menyala, emosi Abel 
sudah seperti bobola api Besar Boboiboy, tatapan tajam 
Abel terus menghunus mata sayu gurunya itu yang terlihat 
tak tenang. 


Dalam tatapan sengit itu Abel terkekeh sinis, emosinya yang 
semakin memuncak namun tetap terus Abel kontrol agar 
tidak kelepasan menghajar guru bodohnya ini. 


"Gue tau lo disogok pak." Frontal Abel langsung dengan 
berani. 


"Abel, jaga mulut kamu!" Sentaknya tak terima, tapi 
wajahnya tak bisa berbohong kalau gurunya itu tampak 
panik dan takut. 


"Apa? Saya salah? Kalo gitu berarti bapak emang bego, gak 
cocok jadi guru!" Kata Abel menggebu. 


Pak Wawan menghelakan napas kasar, "Abel kamu tenang." 
Pintanya. 


Terlihat Adel yang hanya diam santai, hanya menonton 
menikmati perdebatan antara guru dan murid yang tak lain 
adalah anaknya. 


"Saya bisa aja tuntut balik kasus ini, tapi sayang aja kesian 
saya sama bapak, ntar uang sogokannya bakal diminta balik 


sama keluarganya Femi, saya tau kali keluarga dia kek 
gimana." Sinis Abel dengan nada yang kembali tenang. 


Abel juga tau gimana latar belakang keluarga pak Wawan 
ini, 


Sempat-sempatnya Abel berbaik hati pada orang yang ikut 
menindasnya? 


"Pas kejadian dimana saya bales Femi kunciin dia di kamar 
mandi, dia ngadu sama kakak kelas yang tukang labrak tuh, 
Maura and the genk, pulang sekolah saya di jegat sama 
mereka lagi bapak udah tau itu." 


"Terus abis itu, pokoknya Stefy nantangin saya ribut lewat 
Dara, Dara nyampein ke saya kemarin malem, saya ayo-ayo 
aja, tapi dia malah nangis padahal belom di apa-apain, dan 
saya gak sengaja narik baju dia sampe sobek, soalnya dia 
mau kabur, abis itu Maura datengin saya ke kelas--" cerita 
Abel yang langsung terpotong. 


"Assalamualaikum." 


Pintu ruangan ini terbuka, menampilkan Maura bersama 
dengan wanita setengah baya yang tak lain adalah ibunya. 


"Waalaikumsalam." Jawab Abel, Adel dan pak Wawan. 


Abel dan Maura saling melempar tatapan tajam tak 
bersahabat, sedangkan kedua ibu masing-masingnya saling 
melempar senyum. 


"Maaf pak terlambat." Kata ibunya Muara sedikit meringis. 


"Iya gapapa bu, silahkan duduk." 


"Pokoknya disini tuh saya gak salah pak!" Kata Maura tiba- 
tiba, saat dia bersama ibunya sudah duduk. 


Abel menaikan sebelah alisnya dan terkekeh, "aluh? Belum 
di tanya, udah ngebela diri aja, haha." Kata Abel dengan 
tawa mengejek, Maura memutar bola matanya malas. 


"Ya, coba saya mau dengar dari pihak Maura sekarang." Kata 
pak Wawan. 


"Dia duluan yang mulai, dia gituin sahabat saya, bajunya 
sampe sobek, terus dia ngatain saya lonte gak sadar 
dirikan.." ujar Maura melirik tajam Abel yang tampak santai 
bertompang dagu mendengar penuturan Maura. 


"Terus karma itu kamu dateng ke kelas Abel?" Tanya pak 
Wawan. 


"Iyalah, saya dateng juga baik-baik nanyanya pak, dia yang 
nampar saya duluan, saya di jorokin sampe biru punggung 
saya kena besi balkon, saya dijambak juga sama dia!" Lanjut 
Maura menggebu. 


Abel yang mendengar hanya bisa tertawa geli, tangannya 
seolah menginstruksi Maura untuk melanjutkan 
manipulasinya. 


Lalu Abel menoleh ke arah Adel. 


"Tuhkan Mi, membalikan fakta, kebanyakan nonton ikan 
terbang gini nih, kebawa peran jadinya." Kata Abel pada 
Maminya. 


"Tapi maaf nih ya.. Maura, Abel bilang kamu duluan," kata 
Adel pada Maura. 


"Tante di bohongin." 


"Saksi banyak kali." Celetuk Abel sambil bersedekap dada 
dan menyandarkan punggungnya ke sofa. 


"Lo ngeles tau gak? Gue nyamperin lo baik-baik, lo gak 
terima gue omongin baik-baik malah main tangan ama 
gue!" Sentak Maura yang membuat menaikan kedua alisnya 
mengejek, lalu tertawa. 


"Hahahahaha, massaaa?" Ledek Abel, namun siapa sangka 
emosi Abel terpancing akan perkataan si korban sinetron ini. 


"Sumpah ye be, kita lagi gak main sinetron, lo gak usah 
memperbelit deh, ngaku aja kenapa siihh! Saksi juga 
banyak! Udah kek gini masih aja berani ngelak!" Seru Abel 
kesal. 


Pak Wawan menggaruk kening lebarnya pusing. "Tenang 
yaa, saya sudah membawa beberapa saksi, harusnya udah 
dateng, tapi kemana yaa.." gumam pak Wawan. Tak lama 
kemudian pintu ruangan ini terketuk, dan masuklah empat 
orang siswa. 


Stefy, Nadia, Agam dan Arga. Ketiga teman Abel datang 
untuk menjadi saksi mata atas insiden ini. 


Setelah mereka mengambil tempat duduk masing-masing, 
Stefy mulai menceritakan apa yang sebenarnya terjadi. 


Itu semua atas suruhan Maura, rencana Muara yang ingin 
menjebak Abel agar di scors, Stefy menjelaskan semua 
kejadian tadi pagi di koridor dekat kantin dengan jujur 
sejujur jujurnya, saksi mata Nadia dan Agam pun mengakui 
apa yang di jelaskan Stefy tidak ada yang di plesetkan 
sedikitpun. 


Terlihat jelas wajah marah Maura yang menatap Stefy kesal, 
berbanding terbalik dengan Abel yang tersenyum 


kemenangan. 
"Oke, begitu ternyata, coba gimana dari pihak nak Arga?" 


Abel beralih menatap Arga yang ternyata sedari tadi 
menatapnya dengan tatapan dingin nan datarnya, tapi 
entah kenapa Abel dapat melihat ada sirat kekesalan di 
balik tatapan itu. 


Abel juga bingung, kenapa harus Arga? 
Dari sekian banyak saksi, kenapa harus Arga? 


Apa Arga kesal karna harus menjadi saksinya? 


TBC... 


JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK!! 
KLIK BINTANG DI POJOK KIRI BAWAH! 


THANK YOU! 


chapter 4 
"Nak Arga?" 


Panggil Adel, Arga berdehem dan segera mengalihkan 
pandangannya ke arah lain. 


"Di tempat kejadian itu saya emang lagi sama Abel untuk 
kasih hasil ulangannya, terus tiba-tiba Maura dateng ke 
kelas, dia langsung narik Abel dan nampar Abel--"ujar Arga 
terpotong. 


"LO GAK USAH FITNAH! GUE GAK TAMPAR DIA!" Bentak 
Maura, Arga hanya merespon Maura sekilas hanya dengan 
lirikan malas ke arahnya. 


"Habis itu mereka saling tampar sampai akhirnya Maura 
ngejambak rambut Abel, dia--" 


"Pak! Dia fitnah!" Seru Maura menunjuk Arga dengan emosi. 


Arga berhenti bicara, dia hanya menampilkan wajah datar, 
menaikan sebelah alisnya seolah merespon seruan Maura. 


"Jelas-jelas apa yang lo ceritain itu gue yang dapetin, bukan 
lakuin!" Seru Maura dengan gaya sok tak bersalahnya. 


"Hah?" Beo pak Wawan. 


"Bapak kalo nyari saksi jangan sahabatnya dong pak! Dia 
membalikan fakta!" Seru Maura tak terima. 


"Tau, tolong hargain anak saya." Kata ibu dari Maura, Abel 
dan teman-temannya saling lihat-lihatan sambil menahan 
tawa. 


Sedangkan Adel mulai kesal karna permasalahan tak 
kunjung beres, 


"ibu tolong dengerin dulu ya bu." Kata Adel berusaha untuk 
sopan. 


"Bagaimana saya mau mendengarkan omong kosong itu?" 
“hee, omong kosong? Haha." Kata Nadia tertawa ngejek. 


"Bu, yang omong kosong itu anak ibu, bukan anak saya, 
tolong hargai dulu penjelasan Arga." Kata Adel mulai terulut 
emosi. 


"Bu, tolong ya bu, urus anaknya jangan semakin 
memperbelit keadaan." Sinis ibu Maura. 


Adel tampak semakin kesal, "anak lu, anak lu yang 
memperbelit keadaan bu.." geram Adel. 


"Ibu punya saksi lain gak? Kalau mereka bisa aja sekongkol 
kan, karna mereka teman-temannya anak ibu." Kata ibu 
Maura lagi. 


"Yaelahh, banyak buu banyak!" Sahut Agam ikut kesal dan 
jengkel. 


"Anak-anak kelas sebelah juga tau, mereka liat gimana 
liarnya anak ibu." Desis Abel, ibu Maura menggebrak meja 
kuat. 


BRAK! 


"Jaga ya mulut kamu! Anak saya tidak liar!" Bentaknya yang 
membuat Abel semakin meledeknya. 


"Oh iyaa? Massaaaa?" Ledek Abel, lalu tertawa bersama 
Adel, Nadia dan Agam. 


"Tolong yaa jaga sikap kamu!" Hardik ibu dari Maura sambil 
menunjuk-nunjuk Abel. 


Abel mengikuti nada bicara ibunya Maura, "tolong yaa! 
Didik anak kamu! Hahahaha." Abel, Nadia dan Agam 
tertawa, sedangkan Arga, dia hanya diam menonton 
pertengkaran itu juga pak Wawan yang tampak pusing. 


"Dasar anak kurang ajar!" Ibunya Maura hendak menampar 
Abel, namun dengan cepat Adel menahannya. 


"Tolong ya bu, jangan kasar! Sekesal-kesalnya saya dengan 
anak saya, saya gak pernah nampar dia, jadi tolong hargai 
saya sebagai orang tuanya." Kata Adel menahan geram. 


"Tolong didik anaknya yang bener bu," kata ibunya Maura. 


"Iya, kita sama-sama didik anak kita buat jadi anak yang 
lebih baik, biar jadi anak yang tidak muka dua juga pandai 
dalam bidang pelajaran, bukan bidang kebohongan." Kata 
Adel menyindir halus. Maura diam-diam tersinggung akan 
perkataan Adel, namun dia memilih diam seolah tidak 
perduli. 


"Oke semua harap tenang, kita panggil saksi yang lain." 
Putus pak Wawan terlihat lelah. 


"Buat apa pak? Nanti pasti bakal dibilang fitnah lagi, karna 
mereka bakal bilang seperti apa yang saya bilang." Kata 
Arga yang kembali angkat suara. 


Pak Wawan tampak frustasi, kepalanya yang botak di 
tengah mulai berkeringat, dia mengambil selembar tissue 
dan mengelap keringat di kepalanya. 


"Terus harus bagaimana nak Arga, tolong bantu saya." Kata 
pak Wawan, Arga hendak kembali berucap, namun Maura 


segera menyelahnya. 


"Bapak makanya percaya saya! Saya gak lakuin itu ke 
Abel!" Seru Maura. 


"Eh! Lo bisa diem gak?! Kesian lo yaaa gak punya pembela, 
mana tuh kacung-kacung lo? Lo susah gak ada yang peduli 
tuh dia? Haha! Kasian deehh." Seru Abel meledek, Maura 
terdiam membenarkan perkataan Abel namun dia juga 
geram. 


"Sudah-sudahh!" Sentak pak Wawan. 


"Cctv." Gumam Agam, mereka semua secara kompak 
menoleh menatap Agam. 


"Iya, Cctv lantai 3 deket tangga yang ngarah ke kelas, kita 
bisa lihat dari sana." Kata Agam. Lalu Nadia dan Abel secara 
kompak menatap ke arah Maura yang tampak tegang. 


"Mati pak Cctvnya." Sela Maura cepat dan gugup. 
"Hidup, saya lihat." Gumam Arga dengan wajah dinginnya. 


"Baik, saya hubungi pak Hilman dulu." Pak Wawan segera 
bangun dari duduknya menuju handphonenya yang berada 
di meja kerjanya untuk menghubungi pak Hilman si 
menjaga Cctv sekolah. 


Adel, pak Wawan, Maura juga dengan ibunya terdiam 
menatap serius layar laptop pak Wawan yang menampilkan 
adegan kemarin dimana Maura bertengkar dengan Abel, 
mereka juga sudah melihat Cctv dimana Stefy bertengkar 
dengan Abel di koridor bawah dekat kantin. 


Stefy di bolehkan kembali ke kelas oleh pak Wawan, Stefy 
selamat dari hukuman karna memang dia tidak bersalah, 
sedari tadi juga Stefy tampak diam dan takut usai 
menceritakan kejadian itu, dia bungkam menunduk tidak 
ada suara. 


Huh, Stefy yang malang, Stefy itu sebenarnya gadis baik, 
hanya saja dia salah pergaulan dan memaksa untuk 
menyesuaikan dirinya bermain dengan Maura and the genk, 
beginilah jadinya. 


Dia main dengan Maura juga sering kali Abel melihat Stefy 
dijadikan kacung, seperti menyuruh memesan makanan, 
membawakan tas temannya, dan masih banyak lagi, Abel 
bahkan heran apa untungnya Stefy begitu keukeh untuk 
bergabung dengan Maura? 


Pansos? Huh, bisa jadi, Ketenaran Maura memang terbilang 
sangat, satu antero sekolah tau siapa Maura, tapi sayangnya 
Maura terkenal dengan pandangan buruk. 


Maura memang lumayan cantik, tapi penampilannya yang 
kayak cabe-cabean, tukang ngelabrak adik kelas, juga selalu 
ribut dengan Abel, membuat ia jadi semakin terkenal, oh iya 
satu lagi, dia orang berada! Karna sering kali warga sekolah 
melihat dia datang dengan mobil yang berbeda-beda. 


Oke, kembali ke topik, sedangkan Abel, Nadia, Agam dan 
Arga masih duduk di sofa tempat tadi sambil bercanda 
tertawa. 


Mereka tengah menggibahi kakak alumi sekolahnya ini yang 
dulu sempat disukai Galen. 


Kakak kelasnya yang berkulit sawo matang, rambut pirang 
seperti anak yang sering main layangan di atas genteng, 


bibirnya merah sekali oleh gincu, dan wajahnya yang 
berwarna abu-abu, 


Entah yang dia pakai itu bedak atau abu gosok, yang jelas 
wajahnya berwarna abu-abu. 


Abel, Nadia, Agam dan Dara tidak percaya kalau Galen, si 
ketua Futsal yang ganteng, famous, yang memasuki 
predikat cowok terkedceh di sekolah memiliki tipe yang-- 
ugh.. 


Dan lebih parahnya lagi, Galen pernah menembak cewek 
itu, siapa namanya, kalau gak salah namanya Ochi, Galen 
menembak Ochi di belakang gudang sekolah. 


Dan tau apa? Mereka fikir Galen akan di terima karna--siapa 
coba yang tidak mau dengan Galen? Pesona cowok itu 
sama-sama tak terkalahkan dengan si kulkas berjalan yang 
ada di sebrang Abel ini-eh tunggu, kenapa 
membandingkannya dengan Arga? 


Abel secara refleks menatap Arga yang tengah memainkan 
handphonenya, Arga yang merasa  dilihatin pun 
mengangkat kepalanya, tatapan mereka bertemu. 


Cepat-cepat Abel membuang pandangannya ke arah lain, 
jantungnya berdebar tanpa alasan, dia merasa terpergok 
karna menatap cowok itu diam-diam. 


Abel sungguh tidak bisa berbohong kalau Arga memiliki 
pesona yang sangat kuat, dia seakan seperti kutub magnet 
yang membuat kaum hawa dapat tertarik dengan mudah 
mengaguminya tanpa pikir panjang, seperti Abel ini, tak 
sedikit yang mengagumi Arga. 


Namun sayangnya tidak ada yang berani mendekati Arga, 
Karna sifat cowok itu yang dingin dan cuek, tapi justru sikap 


itu sungguh tidak bisa membuat kaum hawa berhenti 
menyukainya, mereka justru semakin tergila-gila dengan 
ketua kelas Xi-ips3 ini. 


Arga, si manusia yang memiliki kegantengan yang sangat 
tidak manusiawi. 


Dia cocoknya seperti malaikat, bukan manusia. 


Ahhh! Entah kenapa Abel jadi berfikir, gadis beruntung 
mana yang akan menjadi pasangan si kulkas berjalan ini? 


"Hahaha iyaa ngakak banget pas yang si Galen di tolak, 
gimana di tolaknya?" Tanya Agam dengan tawa 
semangatnya. 


"Oh iya! Hahahah gini-gini, gue ngakak banget pas Dara 
niruin ekpsresinya, gini. Aku gak mau, kamu bukan tipe aku, 
maaf yaa aku tuh gak suka cowok yang kulitnya putih, jadi 
mending kamu lupain aja perasaan kamu buat aku." Kata 
Nadia menirukan perkataan, ekpresi dan nada suara Ochi 
waktu itu di tembak Galen. 


Abel dan kedua temannya sontak semakin tertawa, lalu Abel 
berucap. 


"Iyaa, apaan coba lagian belagu banget gak suka cowok 
putih." Kata Abel sambil disela tawanya. 


"Takut insecure kali, hahaha." 


Abel tertawa sambil tangan kirinya menggebuk pelan 
lengan Nadia yang duduk di sebelahnya. 


"Nggak anjir, hahaha dia takut ntar anaknya kek Zebra 
hahah." Abel menutup mulutnya untuk meredakan tawanya. 


Nadia, Agam tertawa mendengarnya. 

"Eh iye anying, item putih hahahaha." 

"Pea anjir Abel hahaha." 

"Lagian udah jelek sok jual mahal." Kata Agam jijik. 


"Hahaha, gapapa. Jelek jual mahal, dari pada cantik tapi jual 
diri..upss, canda cantiikk hahaha." Kata Abel. Lalu mereka 
semua tertawa, kecuali Arga. 


Tanpa mereka tau, Maura yang mendengar merasa 
tertampar akan ucapan Abel itu. 


TBC.... 


DI RUANG BK TAKUT 
DI RUANG BK NGEGIBAH 


Hahah! 


JANGAN LUPA KLIK BINTANGNYA YAA, JADILAH 
PEMBACA YANG BAIK 


Follow my instagram : @tiyasss 1273 


Thanks guys 


chapter 5 


"Kamu bener-bener bikin malu mama tau gak?!" 
PLAK! 


Tamparan keras itu mendarat tepat di pipi Maura, Maura 
yang habis di tampar oleh ibunya menunduk. 


"Kamu udah bohongin mama! Kamu bilang kamu yang di 
gituin sama dia! Tapi lihat tuh, lihat! Maksudnya apa kamu 
ikut campur urusan orang hah?! Mau jadi pahlawan kamu?!" 
Bentak ibunya Maura sambil menjambak rambut anaknya 
itu di depan Adel, pak Wawan yang menyuruh ibunya Maura 
berhenti memukuli anaknya, sedangkan Abel, Nadia, Agam 
cekikikan menonton aksi ibu dan anak tersebut. 


"Ughh.. sadap Del.." 
"Hihihi, ayo terus terus.." kata Abel pelan, 


“Ssttt." Abel meringis dan menyengir kuda saat Arga 
menegurnya. 


"Hehehe." Lalu cengiran Abel langsung sirna saat ibunya 
Maura menghampirinya. 


"Nak, ibu benar-benar minta maaf atas kelakuan anak ibu, 
kamu gapapa kan? Ada yang sakit? Saya benar-benar minta 
maaf karna gagal mendidik Maura.." lirih ibunya Maura 
sambil terisak. 


Abel menatap iba seseorang yang mengenggam erat 
tangannya ini sambil menangis, Abel menatap Maminya 
yang mengangguk. 


"Iya bu," jawab Abel seadanya, karma ia Juga bingung harus 
bicara apa. 


"Anak ibu juga sering sekali saya suruh orang tuanya untuk 
datang, tapi Maura selalu beralasan kalau ibu keluar negeri, 
benar?" Tanya pak Wawan pada ibunya Maura. 


Ibunya Maura sontak menoleh kaget ke arah pak Wawan, dia 
melepaskan tangannya yang menggenggam tangan Abel. 


"Apa? Keluar negeri? Saya selalu ada di rumah pakk, kita 
bukan berasal dari keluarga yang berada, boro-boro saya 
keluar negeri, untuk makan pun terkadang susah." Jelas 
ibunya Maura sambil berderai air mata. 


Sontak saja orang-orang yang berada di ruang Bk ini 
terkejut bukan main. 

Abel Pov 

Hah?! 

What the--hell?! 

Demi apa gue kaget banget dengernya. 


Kenapa? Karna Maura bahkan lihat aja penampilannya, dia 
penampilannya benar-benar kek orang berada, bahkan 
kemarin dia kesini pernah naik mobil BMW M2. 


Kebanyakan orang-orang sekolah menyangka kalau Maura 
orang kaya, hidupnya benar-benar terlihat sangat mewah 
melebihi gue. 


“Ibu jangan bercada ya sama saya!" Kata pak Wawan mulai 
marah, karna pak Wawan pun juga tau gimana Maura di 


sekolah. 
Gue lihat Maura yang cuma menunduk sambil terisak. 
Gue nggak ngerti, ini yang bohong, Maura atau ibunya? 


"Demi Allah pak! Wallahi! Saya gak bercandaa, kalau tidak 
percaya mari ikut saya untuk saya tunjuki rumah saya." Kata 
ibunya Maura. 


Pak Wawan tercengkang mendengarnya. "T-tapi, dia bahkan 
ke sekolah mobilnya ganti-ganti dan itu merk kelas atas 
semua." 


"A-apa?" Ibunya Maura menoleh menatap Maura dengan 
perasaan tak menentu, tersirat jelas kekecewaan dimata 
ibunya itu. 


"Bener itu Maura? Mobil siapa yang kamu bawa hah?! SIAPA 
MAURA?!! APA BENAR YANG TETANGGA-TETANGGA 
BILANG?! Kamu ada main sama om-om?" Tanya ibunya 
Maura dengan nada getir di akhir kalimatnya. 


What the fuc--- 


Nadia menyenggol lengan gue membuat gue menoleh. 
"Tuhkan bener dugaan kita, Sugar Daddy." Cicitnya. 


Gue mengangguk, oh iya gue baru engeh, ternyata memang 
benar yang selama ini gue lihat, Maura jalan sama pria 
dewasa dengan pakaian kurang bahan, terlebih pria itu 
tidak hanya satu. 


Mendadak gue jadi prihatin sama orang taunya. 


Gue, mami, Nadia, Arga dan Agam keluar dari ruang Bk 
setelah masalah itu selesai. 


Tinggalah Maura, orang tuanya Juga pak Wawan disana. 


Hukuman tetap dijatuhkan pada Maura yang terkena scors, 
huhh alhmadulillah kelar juga masalahnya. 


"Makasih yaa, Nadia, Agam, Arga.. udah bantu Abel sama 
tantee." Kata mami pada temen-temen gue. 


"Sama-sama tante." Kata Arga seraya tersenyum tipis, entah 
kenapa ngelihat dia tersenyum gue jadi ikut tersenyum 


"Sama-sama tanteee.." 
"Sama-sama taan." 


"Tau gak si, tadi di dalem gue berasa lagi syuting drama tau 
gak? Banyak banget kebohongannya si Maura." Kata Nadia. 


"Hahaha, gila si, gue yakin banget kalo anak-anak sekolah 
tau dia bukan dari kalangan orang kaya, dia bakal makin di 
hujat." Kata gue. 


"Lho kok gitu?" Tanya mami. 


"Iya mi, dia tuh soalnya ngaku-ngaku anak kalangan atas." 
Kata gue pada mami. 


"Serem ya kek gitu ya Allah. Mami dengernya merinding 
banget." Kata mami. 


Gue menyeringai, "kalo gue kek gitu gimane mi?" 
"Eh pea lo." 


"Ih jangan sampe deh." 


Mami menoyor kepala gue, "naudzubillah deh jangan sampe 
anak gue kek gitu, kalo misal lo kek gitu, gue gorok lo di 
depan tuh guru Bk!" 


"Hahahaha." 


"Yaudah, kalo gitu mami langsung pulang deh yaa udah jam 
setengah delapan lewat, kesian abang kamu di rumah 
sendiri." Lanjut mami, gue mengangguk. 


"Oke deh, hati-hati mi, naik apa mi? Bawa aja deh motor 
Abel, nanti Abel pulang gampang." 


"Nah yaudah iya deh." Kata mami. Gue pun memberikan 
kunci motor gue pada mami. 


"Abeeeeelll!!" 


Dara memekik senang saat melihat Abel, Nadia, Arga dan 
Agam masuk ke dalam kelas. 


Abel tersenyum sambil duduk di samping Dara. 
"Gimana, Bel?" 

"Panjang ceritanyaa." 

"Tapi lo gak kena scors kan?" 

"Nggak doonggg.." 

"Hahaha bagus-bagus." 


Lalu setelah itu guru bahasa inggris datang untuk memulai 
pelajaran selanjutnya, Abel dan Dara tampak masih asik 


dengan obrolannya, Abel menceritakan kejadian tadi itu, 
semuanya pada Dara. 


Sampai akhirnya bel istirahat berbunyi, guru pun 
mengakhiri pembelajarannya, siswa Siswi mulai 
berhamburan keluar kelas. 


"Woi, kantin nggak?" Tanya Galen mengajak Abel dan 
teman-temannya. 


"Nggak lo bau! Haha." Jawab Abel bercanda. 

Galen mendengus, "kampret." Katanya lalu terkekeh. 
"Gue tunggu di depan sama Arga." Lanjut Galen. 
"Oghey." Kata Dara sambil membereskan bukunya. 


Sedangkan Abel tengah memainkan ponselnya, mengechek 
notif pesan masuk di handphonenya. 


Anyway, Galen itu deket banget sama Arga, karna mereka 
temanan dari SMP, Arga tidak terlalu sering main dengan 
Galen dan teman-temannya, karna Arga lebih memilih 
menghabiskan waktunya membaca buku di banding 
mengobrol dan bermain tidak jelas. 


Momskoy 


Abeelll!! 
Lu tuh bener-bener yaa! 


Momskoy Send a picture 


Liat tuh nilai lu, banyak banget yang remed sama gak 
tuntas! 


Kata guru lo, kalo lo gak bisa tuntasin nilai lo sama berubah, 
lo bakal gak naik kelas. 


Gue tadi pas mo plg ketemu wali kelas lo, die ngasih tau 
nilai lo 
Bener-bener malu2 in gue tau ga? Anak gue bukan si lo? 


Awas lo ya! 


"Mati gue." Gumam Abel tanpa suara. 


"Bel, ayoo." Ajak Dara yang membuat Abel mengerjab 
menatapnya. 


"Engh-lo pada duluan ke kantin aja, nanti gue nyusul." 
"Lah, kenapa?" 

"Gapapaaa, udah duluan aja.." 

"Oh, oke deh." 


Selepas Dara dan Nadia pergi keluar kelas, Abel kembali 
menatap handphonenya. 


Papigyuu 
Abel 


Kenapa nilai bisa ancur gitu si? Katanya waktu kelas 10 mau 
berubah? Kenapa jadi makin parah? 


Papi nanti sore sampe rumah, mau ngomong sama kamu 


Rambut udah di ganti belom? 


Ckckck uang jajan gua potong ajalah kalo gitu 


Huaaaaa papi jangaaannn 
09.00 


Dahlah, gue mao karaoke dulu, byee! 

Abel berdecak menatap layar ponselnya, ahh kenapa kek 
gini sihh! 

Terus Abel harus gimana sekarang? 


"Lagian pak Agus apaan si, pengaduan banget!" Oceh Abel 
kesal, ibu jarinya menekan gambar yang Maminya kirim. 


Disana ada nilai hasil ulangannya, yang paling gede 70 
itupun hanya satu yaitu bahasa inggris, sedangkan mata 
pelajaran yang lain semuanya di bawah 60. Selain itu juga 
tugas-tugas Abel tidak ada nilainya cuma strip (-) aja, yang 
artinya belum tuntas. 


"Gue--gue bisa gak naek kelas anjing." Gumam Abel lagi, 
mendadak ia menjadi lusuh. 


Abel meletakan mangkuk yang berisi mie goreng dua 
bungkus beserta dua telur dengan lima cabe rawit, boncabe 
serta saus blibis. 


Teman-teman Abel menatap makanan Abel dengan ngeri, 
sedangkan Abel acuh, moodnya sedang tidak baik-baik saja 
sekarang. 

"Abel, lo mau meninggoy makan begitu terus?" 


"Nih kalo kek gini biasanya dia lagi kenapa-kenapa nih.." 


"Lo mah kalo kenapa-kenapa ceritaa, bukan nyakitin diri 
sendiri." 


"Lo depresi? Hahah." 


Abel melirik tajam Agam yang tertawa. "Apaan si anjing! 
Nggak." Ketus Abel membuat Agam bungkam. 


Semuanya mendadak diam menatap Abel yang mendengus 
Kesal, sama halnya dengan Arga yang tengah menatap Abel 
dengan ekpresi datarnya. 


"Bel, lo gapapakan?" Tanya Galen memastikan. 


"Gak." Jawab Abel singkat padat dan jelas, tapi sepertinya 
teman-teman Abel belet semua. 


"Lo seri--" ujar Nadia yang langsung Abel sela. 


"Sekali lagi nanya-nanya kek gitu, gue pindah ya 
makannya?" Ancam Abel kesal. 


Kini mereka semua mengerti kalau Abel memang sedang 
tidak baik-baik saja, entah apa yang terjadi mereka tidak 
tau. 


TBC... 
Abel depresi guys hahaha, bandel si ye lagian 
Yuk yuk vote yuuukk, 


Jangan lupa vote yaaa, thank youuu 


chapter 6 
Vigoransmart 


Bang vigoooo 
13.45 


Jemput gue doongg 
13.45 


Bang vigo yang gangteemm 
13.45 

Apa sayangkuu 

Bentar, gue nawaitu dulu 
Gak jadi deh panas bel 


Bang, lo gue takol ya? 
13.45 


Bang vigooo iiihhhhhhh 
13.46 


Mager beell mageerr 


Lo minta jemput ama abang ojek ae sonoo, gue yakin die 
gak ada kata mager buat lo 


oh gitu lo yaa, ok gpp, gue si gpp ga di jmpt, plgan ntar papi 
pulang gue aduin, biar lo di omelin plus uang jajannya di 
potong kek gue 

13.47 


Apa2an lo?! 
Iyee nih gue otw! Puas lo hah? Hah? Hah? Hah? Hah? 


Abel tertawa membaca balasan dari abangnya ini, Abel 
yakin si pasti Vigo sedang mabar di kamarnya bersama 
Elbara. 


Vigoransmart 


Apaan si tolol udh ah gc!! 
13.49 


Abel yang tengah tertawa menatap layar ponselnya 
mendadak berhenti saat seseorang melewatinya begitu saja. 


Melihat punggung lebarnya saja Abel tau dia siapa, Arga. 
"Arga!" 


Arga memberhentikan langkahnya, menoleh menatap Abel 
yang tengah membulatkan matanya seperti kaget? Arga 
tidak tau dan tidak perduli. 


"Apa?" Jawab Arga dengan wajah datarnya. 


Abel meringis, "eh, nggak, gapapa hehe." Kata Abel cepat, 
Arga tampak acuh dan sama sekali tak perduli, dia pun 
kembali melanjutkan langkahnya menunju parkiran. 


Abel menepuk bibirnya sendiri. "Bego! Ngapain gue manggil 
Arga coba?" Gerutu Abel. 


Dia tak ada niatan untuk memanggil Arga, tapi entah 
kenapa ia malah memanggilnya? 


Abel menoleh lagi ke arah Arga yang tengah duduk diam di 
atas motornya yang masih terparkir. 


"Dia ngapain dah?" Gumam Abel, lalu detik berikutnya Abel 
terkekeh. 


"Mukanya kaku banget kek kanebo kering hahah." Kata Abel 
tertawa sendiri. 


Abel kalau di tanya dekat atau tidaknya dengan Arga, bisa 
di bilang ehmm.. gak terlalu banget si, karna ArgaNya juga 
dingin, biasanya mereka akan mengobrol jika ada hal 
penting saja, maka itu Abel jarang mengobrol dengan Arga, 
karna Arga jika tidak ada yang penting, dia tidak ingin di 
ajak ngobrol yang tidak penting. 


Atau terkadang Abel suka meledek Arga, karna Abel begitu 
suka saat Arga berekspresi, terlihat semakin ganteng, walau 
hanya dengan wajah dingin dan datar seperti itu saja Arga 
sudah ganteng. 


Aarrghh Abel tidak tau, teman Abel yang dingin itu 
sepertinya diapain aja ganteng, Abel dan teman-temannya 
saja tidak bisa menolak pesona cowok itu. 


Anyway, ngomongin teman, teman-teman Abel sudah 
pulang lebih dulu, awalnya mereka menawarkan tumpangan 
pada Abel juga menawarkan untuk menemani Abel sampai 
abangnya datang, tapi Abel menolak. 


Lalu Abel menoleh saat mendengar suara motor, dia melihat 
Arga yang sudah berlalu dengan kendaraannya, tidak 
menyapanya atau sekedar basa basi menawarkan 
tumpangan. 


Huhh, dasar Arga! 


Abel kini memilih duduk di pos satpam untuk menunggu 
abangnya datang. 


"ASSALAMUALAIKUM!! SPEDAA! ORANG CANTIK PULANG!" 


Teriak Abel sambil masuk ke dalam rumahnya yang sepi bak 
hatinya. 


"Yaampun, nih rumah sepi banget kek mall." Gumam Abel 
sambil duduk di sofa. 


"Mall rame dodol! Noh yang sepi tuh pasar malem." Kata 
Vigo sambil ikut duduk di samping Abel, kakinya berselonjor 
santai di kedua paha mungil Abel. 


"Berantem ama gue yok!" Ajak Abel sambik menampol 
pelan kaki abangnya ini, padahal hanya pelan, tapi entah 
kenapa Vigo malah meringis kesakitan. 


"Sshh! Sakit pea lo ye!" Seru Vigo kesal, Abel terkekeh. 


"Mami kemana dah?" Tanya Abel sambil memainkan 
handphonenya. 


"Jemput papi di bandara, eh Bel." Abel menoleh sekilas. 
"Apaan?" 

"Cewek lebih suka bunga atau coklat?" Tanya Vigo. 
"Au," 

"Serius anjir, bunga, coklat atau boneka?" 


"Lo mau nembak cewek ya?" Selidik Abel, Vigo salting, dia 
mengusap tengkuknya malu. 


"Hehehe." Cengirnya. 


"Siapa?" 
"Apa?" 
"Ceweknya?" 
"Lo." 


Mata Abel seketika melebar, melihat mata Abel yang 
melebar, mata Vigo juga ikut melebar sambil menahan 
senyumnya. 


"WAH! UDAH GILA LO YAA!!" Teriak Abel nyaring, Vigo 
tertawa terbahak-bahak. 


"Ya gak lah kampret! Ogah banget gue suka sama lo, kalo 
pun lo bukan adek kandung gue, gue ogah suka ama lo." 


"Ya lo pikirlah anjir! Lo ogah, gue apa lagi! Ewhh!" Sentak 
Abel sambil mendorong kasar kaki abangnya dari pahanya. 


Vigo tertawa dan menarik tangan Abel yang ingin pergi, 
Abel terjatuh ke pelukan abangnya, Abel memekik saat Vigo 
mengarahkan kepalanya ke ketiak Vigo. 


"Aaaaaakkkhh!! VIGO ANJING LEPAAASSSSSS!" Bentak Abel 
histeris, dia tertawa juga kesal, sama halnya dengan Vigo. 


"Hahaha! Makanya kasih tau dulu." 
"Gak mau!" 


"Akh!" Vigo meringis saat Abel menggigit pinggang atasnya, 
dia pun melepaskan kepala Abel, Abel langsung menjauh. 


Wajahnya memerah, rambutnya acak-acakan, Vigo yang 
melihatnya pun tertawa gemas. 


"Eewwhh! Gak suka gelayy!" Kata Abel dengan wajah sok 
jijiknya. 


Vigo tertawa, "alay lo, ketek gue si wangi yee!" 


"Upil lo wangi! Ketek lo bau balsem tau gak?! Hahahaha 
aaakkhhh!!" Abel berlari cepat menaiki tangga menuju 
kamarnya, diikuti Vigo yang berlari mengejarnya. 


BRAKK!! 


Abel tertawa puas saat sudah berhasil menutup pintu 
kamarnya dan menguncinya dari dalam, diluar sana Vigo 
mengetuk-ngetuk kuat pintu kamarnya. 


"DASAR LOOOO ADEK LAKNAT!" 
Malam harinya... 

"Denger gak?" 

"Denger Papiii, Abel kan punya kuping." 


"Papi gak mau tau ya Abel! Tuntasin nilai kamu yang kosong 
itu! Sama minta remed sama gurunya!" 


"Iyaa." 
"Jangan iya-iya aja!" Seru Adel sambil berkacak pinggang. 


"Ya iyaaa," Abel gemas sendiri pada kedua orang tuanya ini, 
di bilang iya salah di bilang nggak juga salah. 


Sedangkan Vigo dengan Elsa sepupunya yang baru datang 
itu tengah kecicikan menertawai Abel. 


Abel mendengus kesal menatap mereka. "Abel." Suara tegas 
Papinya membuat Abel berdecak. 


"Iyaa Papiii iyaaaa astagfirulloh, besok Abel tuntasin!" Seru 
Abel ikut kesal. 


"Gak ada besok-besok! Dari sekarang di cicil!" 
"Yahh, tap-" 


"Sekarang Livia Abelyzaa! Atau uang jajan beneran Papi 
potong?" Ancamnya yang membuat nyali Abel menciut. 


Abel langsung berdiri dengan segera dan hormat. "Siap!" 
Seru Abel, lalu menarik Elsa untuk ikut dengannya ke 
kamar. 


"E-ehh-ehh! Gue mau di bawa kemana wooii!" Seru Elsa 
sambil ikut menaiki tangga. 


Sampai di kamar, Abel menghelakan napas kasar sambil 
membanting tubuhnya di kasur, Elsa terkekeh sambil ikut 
duduk disana. 


"Sumpah yaa, nasib kita tuh sama tau gak?" Kata Elsa, Abel 
yang tengah memejamkan matanya kembali terbuka untuk 
menatap Elsa. 


"Maksudnya? Eh lagian yaa tunggu-tunggu.. lo kenapa bisa 
ke sini dah? Gak ada omongan dulu lagi." Kata Abel 
menatap heran sepupunya ini. 


Namanya Elsa Alva Bonita, dia satu tahun di atas Abel, dari 
segi penampilan Elsa tak jauh beda dengan Abel, bedanya 
gadis berusia 17 tahun itu memiliki postur tubuh tinggi dan 
lebih ramping dari Abel, rambutnya di ombre berwarna 
hijau, sedangkan Abel biru. 


"Haha iyaa, nyokap bokap sama adik gue di rumah omah, 
gue kesini dah nginep, ntar jalan ke acaranya Unty Pipit 


bareng sama lo." Jelas Elsa, Abel menganggukan kepalanya 
mengerti. 


"Eh, emang sekarang hari apa dah?" Tanya Abel. 

"Rabu." Jawab Elsa acuh sambil mengutak atik ponselnya. 
"Oh iya, acara pernikahan Unty Pipit jumat ya?" 

"Hooh." 

Hening sejenak. 


Jumat nanti tante Abel--adik ketiga dari maminya nikah, dan 
dia diminta untuk menjadi bridesmaid-Nya. 


Oke Abel mau cerita sedikit tentang keluarganya, Omah 
Sari--ibu dari maminya memiliki tiga orang anak perempuan 
semua, yang pertama adalah mommy Diana ibu dari Elsa, 
anak keduanya adalah Maminya, dan anak ketiga barulah 
Unty Fitri yang baru akan menikah dengan bos di kantor 
tempatnya kerja itu, ah ceritanya seperti di ya? Abel jadi 
rindu akan tempat halunya itu. 


"Terus tadi lo bilang nasib kita sama apa?" Tanya Abel lagi, 
Elsa mematikan layar ponselnya dan mencari posisi duduk 
ternyamannya. 


"Waktu kelas sebelas nilai gue juga sama kek lo, ahhh! 
Bahkan banyakan yang nol nilainya, tapi gue selamet tanpa 
harus nulis-nulis untuk nuntasin tugas gue yang kosong." 
Kata Elsa dengan senyum smirknya. 


Abel tertarik dengan cerita Elsa, dia mengubah posisi 
baringnya menjadi duduk. 


"Terus--gimana caranya?" 


Elsa menatap Abel sambil menaikan kedua alisnya, masih 
dengan senyum yang sama. 


"Lo mau tau gimana caranya?" Tanya Elsa, Abel 
mengangguk antusias. 


Elsa mendekatkan wajahnya ke telinga Abel. 
Lalu membisikan sesuatu. 


"Deketin ketua kelasnya." 


TBC... 


Dont forget to vote guys! 
Luv yu! 


Thank you 


chapter 7 


Abel kini sudah rapih dengan seragam batik sekolahnya 
yang sengaja dia crop, rok putih rampel yang juga sengaja 
ia potong sebatas empat jari dari atas mata kaki. 


Rambut birunya yang sengaja dia kuncir kuda, menyisahkan 
beberapa anak rambut, setelah menyemprotkan parfum 
khasnya, Abel menggapai tote bag kesayangannya yang 
berada di atas kasur juga kaus kaki pendeknya warna pink 
yang baru dia beli beberapa hari lalu. 


Setelah merasa siap, Abel pun keluar dari kamar, menuruni 
tangga menuju ruang makan. 


Disana ada Mami, Papi, Vigo dan Elsa yang tengah 
menunggunya di meja makan. 


"Duuhh, anak gadis lama banget dandannya." Ledek Adel 
sambil menyendokan nasi ke piring dan menaruh di tempat 
meja Abel. 


"Tau nihh, duh ilaahh." Kata Abel menanggapi, Vigo, Papi 
dan Elsa terkekeh mendengarnya. 


"Elsa gimana sekolahnya?" Tanya papi memulai percakapan 
ringan. 


"Gak gimana-gimana Ncle, biasa aja." Jawab Elsa santai. 
"Hmm gitu, terus sekarang kamu izin nih?" Tanya Papi lagi. 


"Iyaa hehe, dua hari, hari ini sama besok." Jawab Elsa lagi 
seraya meringis kecil. 


Abel Pov 


"Terus, gimana kabar mama papa kamu? Bara udah mulai 
masuk SMP ya sekarang? Masuk mana dia?" Tanya Papi lagi 
berturut-turut. 


"Papi, lo nanya apa lagi wawancara si? Banyak banget 
nanyanya." Sewot gue sambil menyuapkan nasi beserta 
lauknya ke dalam mulut gue. 


Gue lihat papi mendelik, lalu memutar bola matanya. "Suka- 
suka gue, sirik aja." Kata Papi. 


Yeee dasa Damar! 

Damar siapa? 

Ntu Damar, satpam komplek yaaa canda komplek. 
Hahaha. 

Gak gak, Damar itu nama bokap gue. 


"Dih gituu, awas lo yaa.. uang jajan gue potong." Kata gue 
menirukan dia yang kalau ngambek sama gue. 


Papi, Mami, bang Vigo sama Elsa ketawa mendengar 
perkataan gue. 


"Bisa aje lo upil badak." 


"Hahahah.. alhamdulillah baik semua Ncle, iya si Bara udah 
mulai masuk nanti senin depan, dia keterima di SMP 77 
Chandras." Jelas Elsa, alisnya terangkat ke arah gue kini 
tengah menatapnya juga, seolah menyapa gue. 


"Wahh deket rumah tuh." Celetuk bang Vigo, tangannya 
mengambil ceker yang ada di piring lauk ayam goreng, 


namun sebelum benar-benar terambil Papi lebih dulu 
mengepret tangannya. 


"Ish! Jatah gua ini.." kata Papi sambil mengambil ceker itu 
dan memindahkan ke piringnya. 


Gue lihat Vigo mengusap-usap punggung tangannya yang 
abis di kepret Papi, hahahaha gue ngakak ngelihatnya. 


"Ishh, yaudah si pelit banget." Kata Vigo kesal, Papi acuh. 
Papi justru meledek Vigo dengan memakan ceker itu di 
depan wajah Vigo. 


"Hmmm.. enak banget nih ceker." Kata papi, mukanya minta 
banget di lelepin ke selokan. 


"Eh, ini moci siapa dah?" Tanya gue yang baru sadar ada 
banyak banget moci di meja makan. 


"Moci gue, nape?" Tanya Papi gak selow, wah ngajak ribut 
nih haha gak deng canda, bisa-bisa uang jajan gue 
melayang lagi. 


"Banyak banget lo Pi beli moci, mau jualan?" Tanya gue, 
Papi mendelik. 


Lalu gue teringat sesuatu, "eh, emang di Malaysia ada moci 
ya?" Tanya gue bingung. 


"Apaan si lo Bel, kok Malaysia? Siapa yang ke Malaysia?" 
Tanya bang Vigo. 


"Papi." Jawab gue. 
"Gue ke Bandung pea." Kata Papi. 
What?! 


Seketika gue menoleh ke arah Mami yang tertawa, kampret! 
Gue di bohongin! 


Ternyata kemarin Papi tuh ke Bandung, bukan ke Malaysia! 
Yakali ke Malaysia cuman satu hari, hah ilahh! 


"Bodo ah! Untung gue baek orangnye." Ketus gue sebal, 
Mami malah makin ngakak, bangke! 


"Eh, itukan deket rumah, si Bara kalo pulang telat atau ada 
apa-apa bilang suru ke rumah aja." Kata Mami di sela 
tawanya yang mulai mereda. 


Elsa mengangguk, "iya Nty Adel, si Bara bilang gini.. sekolah 
gue kan deket sama rumah Aunty Adel sama Uncle Damar, 
gue pengen nginep ah disono supaya bisa main PS bareng 
sama bang Vigo, gitu katanya." 


Kita-kita tertawa mendengarnya. 


"Bagus itu. Bagus.. bilang ke Bara di tunggu." Kata bang 
Vigo, ah dia mah semangat banget kalo yang namanya main 
ps. 


Bahkan gue sering banget di paksa buat main ps juga sama 
dia, bukan gak bisa. Gue bisa, cuma tuh dia kalo main 
curang, gue suka sengaja di kelitikin atau di senggol- 
senggol biar kalah. 


Makanya kalo main ps ujung-ujungnya ribut gue sama dia. 


Author Pov 


"Livia lagi, Livia lagi.." 


"Ibu lagii.. ibu lagi.." 

"Eh, ikut ikut lagi!" 

"Heheh." 

"Kamu gak bosen apa telat terus?!" 
"Ibu gak bosen apa omelin saya terus?" 


Bu Berna, si guru Bk perempuan ibu berdecak dan berkacak 
pinggang menatap kesal pada Abel yang menampilkan 
cengiran khasnya. 


"Lepas kaus kaki kamu!" Perintah bu Berna, wajah Abel 
seketika memelas. 


"Yahh, ibu jangan dong buu.. saya baru beli." Kata Abel, bu 
Berna mencebikkan lidahnya. 


"Saya gak perduli, lepas sekarang!" 


Abel memanyunkan bibimya, dalam hati ia juga bersyukur 
tadi memilih sepatu yang benar, jadi sepatunya tidak harus 
ikut-ikutan di sita. 


Oh tidak, Abel tidak akan membiarkan kaus kaki barunya itu 
di sita! 


"Ibuu.. ibuu jangan diambil buuu, saya baru beli itu buu 
seriuuusss.." rengek Abel memohon. 


Bu Berna sedikit luluh pada Abel, memang bu Berna 
walaupun terlihat garang wajahnya tapi hatinya lembut, 
selembut pantat bayi. 


"Besok, kalau kamu masih pake kaus kaki ini, ibu gunting." 
Ancamnya, Abel mengangguk antusias. 


"Iyaa ibu yang cantik kaya Selena Gomez, besok-besok saya 
pakenya warna biru aja sesuai rambut saya." Kata Abel 
sambil mengibaskan rambutnya. 


Bu Berna gemas akan tingkah Abel, dia menjitak kepala 
Abel sambil sedikit terkekeh. 


"Huhh, dasar! Yaudah tanda tangan, habis itu kamu siram 
tanaman! Awas kamu kalau sampai kabur! Ibu awasin dari 
sana!" Katanya kembali tegas sambil menyerahkan buku 
pelanggaran yang harus Abel tanda tangani. 


Abel mengangguk sambil memberikan hormat layaknya 
Spongeboob kepada tuan Crab. 


"Aye aye! Captain!" Seru Abel, 

Bu Berna tersenyum dan melangkah meninggalkan Abel--ah 
tidak, dia tidak pergi, hanya duduk di bangku panjang 
depan ruangan laboratorium komputer. 

Abel Pov 

Oke fix! 


Selepas dari hukuman bu Berna sekarang gue masuk ke 
hukuman Sensei Hito, guru bahasa jepang yang gak kalah 
tegas dari bu Tika guru matematika yang sudup a.k.a super 
duper killer. 


Tanya doongg, kok lo bisa telat si Bel, gitu heheh. 


Jawabannya tuh, gue telat masuk jamnya dia tadi awalnya 
gak di bolehin masuk, sampe akhirnya Sensei berubah 
pikiran dan membiarkan gue masuk. 


Setelah itu sesampainya gue duduk di kelas, gue di suruh 
keluarin modul gue, but gue gak bawa, dan tugas rumahnya 
pun juga belum gue kerjain, alhasil hukuman pun menyapa 
gue lagi. 


Tapi di kelas ini gue gak di hukum sendiri, ternyata Dara, 
Nadia, Agam dan Galen juga gak ngerjain tugas Sensei juga 
pada gak bawa modul. 

"Bagus, lima sekawan lagi." Kata Sensei Hito tajam. 


"Kamu, Abelyza. Kenapa telat terus?" Tanyanya sambil 
menunjuk gue dengan penggaris. 


"Saya--saya kesiangan pak." Alasan klasik! Padahal mah 
emang sengaja haha. 


"Minggu lalu saya tanya, alasannya ini juga minggu lalunya 
lagi ini juga," Kata Sensei Hito yang gue diemin. 


"Sekarang ini juga alasannya?" Lanjut Sensei natap gue 
tajam. 


"Ya emang itu." Jawab gue seadanya. 
"Terus kenapa modulnya bisa ketinggalan?" 


"Lupa ketinggalan di meja makan pak." Kali ini gue jujur, 
emang ketinggalan di meja makan tadi. 


"Kenapa gak kerjain tugas saya?" Tanya Sensei, Sensei 
nanya mulu! Keknya dia waktu kecil sebenernya pengen jadi 
wartawan deh, bukan guru. 


"Lupa juga?" Lanjutnya menjawab sendiri. 


"Kamu udah tua ya? Apa-apa lupa?" Tanya Sensei yang 
membuat sebagian anak-anak kelas tertawa. 


Gue hanya menampilkan cengiran paksa. "Hehe." 


Lalu kini Sensei beralih bertanya ke temen gue yang lain, 
mata gue tak sengaja menatap Arga yang berada di 
hadapan gue, karna memang Arga kan duduknya di depan, 
baris dua paling depan sendirian. 


Arga tampak sedang menatap buku tulisnya, entah apa 
yang dia lakukan, disaat siswa-siswi lain begitu senang 
melihat dan menonton temannya di hukum, Arga justru 
terlihat tak perduli. 


Secuek itu ya dia? 


Dua tahun sekelas sama dia, gue gak tau banyak tentang 
dia, sikap dinginnya yang membuat dia terlihat misterius. 


Gue jadi penasaran. 
Arga dingin kek gini itu turunan atau gimana? 


Katanya si Arga punya Adik perempuan sama kayak Bara 
baru mau masuk SMP. 


Adiknya dingin juga kek dia apa gimana? 


Gue pernah ngelihat muka adiknya di instagram dia, cantik 
bangett doongg adiknyaa! 


Yakan, abangnya aja begini, apa lagi adiknya? 


Juga lagian di postingan sosmed Arga gak banyak fotonya, 
cuma ada lima satu foto keluarganya, Foto dia yang lagi 
pake baju basket sama selebihnya alam. 


Arga juga jarang bikin snapgram. 


Dua tahun sekelas sama dia, gue gak pernah main kerumah 
dia, dulu pernah waktu itu gue, Dara, Galen, Agam diajak 
untuk main ke rumah Arga, tapi tiba-tiba aja gue sakit, jadi 
gue gak ikut. 


Gue juga gak tau rumah Arga dimana. 


Disini tuh, ArgaNya yang terlalu tertutup, atau gue yang gak 
peduli ya? 


"Ngerti gak, Abelyza?" Gue langsung tersadar saat 
penggaris kayu milik Sensei Hito itu menyentuh lengan gue. 


"Ah? Me-mengerti pak--eh Sensei." Kata gue gugup, Sensei 
menggebuk pelan lengan gue dengan penggaris itu. 


"Mengerti apa?" Tanyanya. 
Au anjir. 


Gue diam sambil menatap Sensei seraya meringis kecil, 
Sensei kembali menggebuk lengan gue lagi. 


"Makanya jangan lihatin Arga terus!" Serunya membuat 
mata gue membulat. 


Terlebih gue merasa Arga sudah mengangkat kepalanya 
menatap gue setelah sekian lama sibuk melototin bukunya. 


Mendengar seruan Sensei, sontak saja kelas menjadi heboh. 
"CIEEE CIEEEEE!!" 
TOLOOOONGG!!!! 


"Abel keknya udah mulai ada rasa nih keknya sama Arga." 
"Apaan si lo anjir." 

"Ngaku aje udehh." 

"Nggak tolol." 

"Hahaha, terus ngapain lo lihat-lihatin dia?" 


"Gue tuh, gue tuh lihatin dia karna dia sibuk banget gitu 
melototin bukunya gue penasaran dia ngapain!" Kata gue 
sedikit jujur. 


Dara dan Nadia mengangguk sambil mesem-mesem. 


"Ooohhhhhhh gituuuu.. gitu Nad! Gituu.. udah di jelasinn 
tuh katanya gituu." Kata Dara. Tatapan kedua teman 
kampret gue ini terlihat jail membuat gue pengen banget 
usap matanya pake sikat Wc. 


Gue mengalihkan pandangan gue ke arah lain, tepat 
dimana meja Arga yang tampak kosong, hanya ada tas dan 
bukunya yang tersusun rapih di atas meja. 


Kemana Arga? 
Katanya di panggil pak Agus. 


Tapi gak nongol-nongol lagi. 


Triiingg!! Triiinggg!! 


Bel istirahat berbunyi, pelajaran jam ke delapan sudah 
selesai dan sekarang waktunya istirahat kedua, yay! 


"Keknya ada sisa permen karet gue dah di kolong meja, kok 
gak ada?" Gumam gue sambil tangan gue meraba laci meja. 


Karna gak nemu-nemu, gue pun memutuskan untuk 
mengechek, 


Lah gila jauh banget bungkus permen karet gue, ada di 
ujung guys. 


Saat gue sudah menggapai, mata gue kembali menatap 
kotak makan warna biru yang sengaja gue bawa untuk Arga. 


Ya, untuk Arga. 
Astagaaa. 


Apa kata dunia gue kasih Arga beginian?! 


TBC... 
Seperti biasa guys, JANGAN LUPA TINGGALKAN JEJAK! 
Note : 
Niatnya gue pengen up setiap hari, tapi gara-gara 
kemarin ada kendala handphone gue juga sempet 


rusak, tapi Alhamdulillah udah bener hahaha. 


Dan sekarang gue lagi PKL guys, tapi tetep maksa 
buat up! Untuk kalian. 


Doain yups semoga cepet lancar dan cepet selesai 
PKL gue hahah 


chapter 8 


"Waktu kelas sebelas nilai gue fuga sama kek lo, ahhh! 
Bahkan banyakan yang nol nilainya, tapi gue selamet tanpa 
harus nulis-nulis untuk nuntasin tugas gue yang kosong." 


"Terus--gimana caranya?" 

"Lo mau tau gimana caranya?" 

"Deketin ketua kelasnya." 

"Hah? Deketin?" 

"Hm, deketin ketua kelasnya supaya nilai lo aman." 


Abel menjauhkan wajahnya sambil mengerjabkan matanya 
beberapa kali. 


Abel masih belum mengerti maksud dari ucapan Elsa ini. 
"Deketin.." 


"Iyaa deketin, bikin dia suka sama Io, karna gue yakin 
banget kalo dia suka sama lo dia bakal lindungin lo." Jelas 
Elsa sambil tersenyum kemenangan. 


Abel terdiam sebentar. 


“Pft!" Abel mengatup mulutnya, mencoba menahan 
tawanya yang akan keluar. 


Kening Elsa mengkerut, "kenapa?" 
"Lo suruh gue deketin dia? Ya Allah Saaaaa, gak bakal bisa!" 


"Kenapa? Dia udah punya cewek?" 


"Nggak, gue gak pernah lihat dia deket sama cewek si." 
"Terus kenapaa?" Tanya Elsa gemas. 


"Masalahnya, ketua kelas gue tuh disiplin banget, dia cuek, 
dingin--" 


"O-ow! Ow my god! Seriously? He's handsome?" Tanya Elsa 
tampak antusias. 


Abel menaikan kedua alisnya sambil tersenyum, "hmm, iyaa 
tapi ya gitu.. keknya gak bakal kena kalo gue kadalin," 


"Ya lo coba luluhin dia lah!" 


"Ah, gak tertarik ahh!" Abel hendak pergi, namun Elsa 
kembali menahannya. 


"Ish! Abel coba dulu, lo cari tau dia, dan kita coba buat 
luluhin dia." 


"Kita?!" 


"Iya, gue bakal bantu lo, kali aja jadian benerankan.. gak 
kebayang cewek urakan kek lo dapet cowok good looking, 
good students kek dia hahahaha!" Kata Elsa sambil 
terbahak. 


Abel merengut, hendak mengumpati Elsa, "Elsa anj--" 
"Etss! A'a!" 


Abel mengeluarkan kotak makannya itu, dan meletakannya 
di atas meja. 


"Wah! Kesambet apa nih si Abel! Tumben-tumbenan bawa 
bekel! Hahaha." Abel menoleh mendapati Agam yang 
datang menghampirinya bersama Galen. 


"Ah? Hahah, iya nih.. lagi--mau aja." Jawab Abel gugup. 


Nadia yang duduk di hadapan Abel menoleh ke arah Abel 
setelah selesai membereskan bukunya. 


"Yaudah makan di kantin aja." Kata Nadia. 


"Egh.. enggak deh, gue disini aja, lagi mager banget 
soalnya." Tolak Abel. 


"Tumben anjir, kagak biasanya lo." Kata Dara menatap Abel 
dengan tatapan menyelidik. 


Abel samakin gugup dibuatnya, "ehmm.. iy-aa, iyaa gue lagi 
gak enak badan! Iyaa lagi gak enak badan gara-gara 


semalem kurang tidur." Alibi Abel, lalu kepalanya di ketuk 
oleh Galen. 


" mulu si lo!" Kata Galen gemas. 
"Hahah, iya nihh." 


"Eh! Ngomongin , gue baca yang lo rekomendasiin Bel, ah 
gila sii! Seru banget!" Kata Nadia antusias. 


"Tentang apa?" Tanya Dara. 
"Ah, sikopat pasti anjir!" 


Abel ngakak mendengar Agam yang sepertinya malas 
dengan obrolannya ini. 


"Hahah, kok lo tau si?" Kata Abel disela tawanya. 
"Iyalah, lo kan gak jauh dari sikopat kalo baca ." 


"Seru bego!" 


"Najis!" Agam bergidik membuat teman-temannya tertawa. 
"Yaudah gih sanaa, ntar waktu istirahat abis." Kata Abel. 
"Iya, yaudah kita duluan, lo mau nitip gak?" Tanya Dara. 


"Mauu! Gue mau basreng pedes, sama makaroni yang biasa 
gue beli, oghey?" Kata Abel sambil memberikan uangnya 
pada Dara. 


"Ngoghey!" 


Sudah enam menit Abel duduk berdiam diri di kelas sambil 
memandangi kotak makannya, beberapa temannya ada 
yang bertanya kenapa dia tidak memakan bekalnya, Abel 
tentu saja berbohong menjawab kalau dia sedang tidak 
nafsu. 


Beberapa kali Abel menoleh keluar kelas, tak ada tanda- 
tanda Arga akan masuk ke sini, kemana Arga? 


Abel menatap jam tangannya sebentar lagi adzan dzuhur. 
Abel Pov 

Duhh, gimana nihh.. 

Kasih gak ya? 

Demi apa si, Elsa nyebelin banget tau gak? 

Dia maksa gue untuk kasih makanan ini untuk Arga. 


Tadi niatnya gue pengen kasih tadi pas istirahat pertama, 
tapi dia keknya sibuk banget, eh sekarang juga malah sibuk. 


Gue--samperin aja kali ya? Gue cari dia nya? 


Lagian gak mungkin juga gue kasih ini di depan anak-anak? 
Rusak citra gue, benar-benar bisa memalukan nusa bangsa 
dan agama. 


Yaudahlah, gue pun akhirnya memutuskan untuk pergi 
mencari Arga ke ruang guru. 


Sepanjang jalan jantung gue rame banget woii! Berasa lagi 
ngadain dangdutan. 


Sialan si Elsa! 
Kalo gue di tolak gimana? 
Dia kan orangnya senga. 


Gak kerasa gue udah ada di lantai dasar, woah! Melesat nih 
gue keknya tadi. 


Yaudah lah pede aja Bel gak usah malu, biasanya juga malu- 
maluin. 


Gue udah ada di depan pintu ruang guru, setelah membaca 
buku--eh maksudnya baca bismillah, gue pun membuka 
pintu itu. 


Gue ngelongok, gak ada Arga. 
"Kok gak ada?" Gumam gue. 
"Cari siapa?" 


Tubuh gue sempat menegang mendengar suara seseorang 
di belakang gue. Gue pun menoleh mendapati orang Tata 
Usaha disana, 


"Eh, ibu.. ehmm gak bu saya lagi nyari Arga." Kata gue, gue 
yakin banget dia kenal, soalnya dia kan centil. 


"Oh si ganteng, dia ke sana." Tunjuk orang Tata Usaha itu ke 
arah masjid sekolah. 


"Oh, oke deh makasih ibu cantik.." 


Lo tau? Dia sempet salting gue bilang cantik, haha cantik 
pala lo, mukanya dempul banget udah kek donat. 


"Kamu bisa aja." Katanya malu. 
Gue meringis, "hehe, iya.. saya duluan bu." 


Gue gak mau ke masjid, tapi kaki gue gak bisa berhenti buat 
ngelangkah ke sana. 


Hingga sampailah gue di depan pintu masjid, gue 
ngelongok kek orang bego nyariin Arga! 


Astaga Abel lo ngapain si!! 
"Woi!" 


Gue menoleh ke belakang mendapati Dino teman satu eskul 
Band sama gue. 


"Ngapain lo? Mau sholat? Tumben." Katanya sambil 
membuka sepatu beserta kaus kakinya. 


"Ah, nggak.. gue enggak." Jawab gue. 


Dino menaikan sebelah alisnya, "lagi halangan?" Tanyanya 
yang gue balas gelengan. 


Dino tersenyum, "yaudah kalo gitu, yok sholat." Ajaknya. 
Eh? 


"Ehmm, gue itu.. gu-" 


"Gak usah ngeles, ayo cepet." Katanya tak terbantahkan. 


Akhirnya pun gue menurutinya, gue membuka sepatu gue 
dan menaruh di rak, gak mungkin gue nolak ajakan orang 
yang ngajak gue sholat? 


"Itu ngapain di bawa-bawa?" Tanya Dino sambil menunjuk 
kotak bekal gue. 


"Yaa.. gapapa." Jawab gue bingung. 


"Taruh sini aja." Kata Dino sambil mengambil alih kotak 
bekal gue dan menaruh di samping kotak amal yang ada di 
dalam masjid tepat di samping pintu. 


"Eh, nanti ilang." Kata gue. 


"Siapa yang mau ambil? Udah yukk, udah masuk waktu." 
Katanya sambil menarik tangan gue untuk sama-sama 
menuju tempat wudhu. 


Haahh.. rasanya udah lama gue gak sholat di masjid, udah 
mana juga gue gak tau kapan terakhir sholat, gue jarang 
banget sholat. 


Setiap mami nanyain gue kek Abel udah sholat belum? Gue 
menjawab udah padahal aslinya belum. 


Gue gak tau segimana banyaknya dosa gue yang udah 
ngebohongin mami juga ninggalin sholat. 


Gue paling sholat kalo lagi mau dan ingat aja. 
Gue dan Dino pun sampai di tempat wudhu, 
"Udah sana." Kata Dino. 


"Og hey." 


Gue sama Dino pun berpisah dimana Dino masuk tempat 
wudhu laki-laki, yakali dia ikut gue ketempat wudhu 
perempuan?! 


Gue masuk ke dalam tempat wudhu itu, disana cukup ramai. 
And-- 
Tunggu. 


Pas gue masuk ke dalam, mereka yang ada disana kek 
terkejut gitu ngelihat gue, kek seakan gue salah masuk 
tempat gitu. 


Mereka kek kaget gitu lihat gue kek lihat hantu, maksudnya 
apa coba lihatin gue kek gitu? Emang gue gak boleh sholat? 


"Apa lo semua lihat-lihat?!" Sentak gue sambil menatap 
tajam mereka yang seketika secara kompak kembali 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 


Sebenarnya gue malu, wajar si mereka kaget, langka banget 
gue masuk masjid untuk sholat gini, biasanya gue ke masjid 
kalo lagi kelas agama doang sama praktek sholat. 


Gue harus buru-buru keluar dari sini, 


Gue berjalan ke depan dimana mereka yang tengah berbaris 
menunggu giliran untuk mengambil air wudhu. 


Tanpa permisi gue menyelak cewek entah siapa gue gak tau, 
yang jelas gue langsung nyelak dia yang hendak memulai 
wudhu. 


Dia kek kaget gitu sama apa yang gue lakuin. 


"Apa? Gak boleh gue ambil wudhu duluan?!" Tanya gue gak 
nyelow. 


"I-iya gapapa, du-duluan aja Bel." Katanya tergagap. 
Well, dia kenal gue. 
Gue pun mengacuhkannya dan memulai wudhu. 


Walaupun gue jarang sholat bukan berarti gue gak bisa 
wudhu ya! 


Walaupun gue bandel, gue tau tata cara wudhu yang benar, 
karna dari kecil Mami sama Papi udah ngajarin ini, juga gue 
pernah ngaji di TPA walaupun disana gue tiduran mulu, 


Selesai wudhu gue pun segera keluar, disana sudah ada 
Dino yang menunggu gue. 


"Udah?" 
"Belom!" Ketus gue. 
Gue lihat kening Dino mengkerut. "Tapi kok udah basah?" 


"Ya udah tau udah! Pake nanya! Kalo belom gue gak bakal 
keluar." 


Dino terkekeh, "yaudah biasa aja, udah yukk dikit lagi 
igomah." 


Gue sama Dino pun kembali ke masjid, gue berjalan ke shaf 
perempuan tak lupa mengambil kotak makan gue itu. 


Disana gue lihat tersisa dua mukena yang sengaja di 
sediakan oleh sekolah, gue pun mengambil salah satunya 
dan mengambil tempat barisan kedua shaf perempuan. 


Gue sadar betul gimana tatapan seisi cewek-cewek ini yang 
natap gue dengan tatapan seperti cewek-cewek di tempat 
wudhu tadi. 


Gue pun menghelakan napas kasar dan memilih memakai 
mukena itu sambil duduk. 


Lalu tiba-tiba aja lengan gue di tarik ke belakang. "Abel?" 


Gue menoleh mendapati Agnes, teman kelas gue yang sama 
kagetnya kek mereka lihat gue. 


Dia kek seneng gitu lihat gue sholat, "wahh, bad girl sekolah 
udah tobat nih?" Tanyanya bercanda sambil terkekeh. 


Gue pun ikut terkekeh, "yoi." Jawab gue asal. 
"Allaahu Akbar, Allaahu Akbar 

Asyhadu allaa illaaha illallaah 

Asyhadu anna Muhammadar rasuulullah 

Hayya 'alashshalaah 

Hayya 'alalfalaah 

Qad gaamatish-shalaah, Qad qaamatish-shalaah 
Allaahu Akbar, Allaahu Akbar 

Laa ilaaha illallaah." 


Gue dan cewek-cewek lainnya pun bangun dari duduk 
bersiap untuk menjalankan sholat dzuhur setelah iqomah 
selesai. 


Gue lihat cowok-cowok tuh pada rusuh banget, gak ada 
yang mau jadi imam, pada dorong-dorongan. 


Ini gak ada guru juga, karna sebagian guru masih rapat 
dengan kepala sekolah, bahkan kakak kelas pun gak mau 


maju buat jadi imam, astaga! Nyalinya pada nyali oncom 
semua. 


"Woi! Gc dong! Mau sholat niihh!" Teriak Agnes, membuat 
sebagian anak laki-laki menoleh ke belekakang. 


Sedangkan gue? Mata gue masih sibuk menatap barisan 
shaf cowok, mencari keberadaan Arga, tapi dari tadi batang 
hidungnya pun gak kelih-- 


Oh god. 
Itu serius?! 


Mata gue sedikit membola saat melihat sosok Arga yang 
maju ke tempat imam. 


Gue yakin banget itu Arga gue tau itu kama postur 
tubuhnya gue udah hafal banget, dan dugaan gue semakin 
benar saat dia menoleh ke belakang. 


Dia kek lagi merintahin yang lainnya untuk rapatin shaf, 
ARGA JADI IMAM?!! 
"Allaahu Akbar." 


Detik itu juga gue merasa darah gue berdesir saat 
mendengar suaranya yang jarang keluar itu. 


Suaranya bagus banget, walapun cuma dua kata, tapi ngena 
banget ke hati. 


Gue, melihat sisi lain Arga. 


Entah kenapa gue ngerasa seneng banget, gue tertarik, gue 
pengen tau lebih dalam lagi tentang dia. 


TBC... 
Baca doang klik bintang kagak, wkwk 


Itu si Arga jadi imam, gue aja kali ya yang jadi 
makmumnya? Gak usah Abel. 


Hargain penulisnya ya, makasih 


chapter 9 
"ARGA!" 


Arga yang merasa namanya di panggil pun menoleh dan 
mendapati Abel yang tengah berlari ke arahnya. 


Arga menatap Abel datar, "apa?" Tanyanya dingin. 


Abel terlihat seperti mengatur nafasnya yang memburu 
karna mengejar Arga yang di teriaki tak mendengar--ah 
entah memang tak dengar atau pura-pura tak mendengar. 


"Gila yaa, gue ngejar lo dari di lantai satu sampe naik ke 
lantai dua, lo bolot banget si di panggilin gak noleh-noleh!" 
Seru Abel menggebu. 


Tatapan Arga menajam, "ngomong apa?" Desis Arga, Abel 
langsung tersadar akan apa yang dia ucapkan barusan. 


"Eh, nggak.. maksud gue--nihh." Segera Abel memberikan 
kotak makannya pada Arga. 


Arga hanya diam menatap kotak berwarna biru itu tanpa 
ekpsresi, wajahnya kaku banget kek baju baru. 


"Ehmm, ini makanan, sebagai ucapan terimakasih gue 
kemarin karna lo udah bantu gue." Kata Abel dengan 
senyum cerianya. 


Arga kini beralih menatap Abel masih dengan ekpsresi yang 
sama. 


"Gue puasa." Jawab Arga singkat. 


Setelah itu Arga kembali melanjutkan langkahnya, 
meninggalkan Abel yang ternganga membatu di tempat. 


Abel Pov 

"Dia puasa!" 

"Apa?" 

"Dia puasa Elsa!" 

"Lo kenapa gak bilang?" 

"Gue mana tau!" 

"Hahahah, yaudah-yaudah sabar." 
Apa katanya? Sabar? 


"Sabar? Hah? Lo bilang sabar?!" Pekik gue, dengan kesal 
gue menendang tong sampah yang ada di atas rooftop ini. 


"Lo gak tau, gimana waktu gue kebuang sia-sia karna 
nunggu dia di kelas, nyari dia ke ruang guru, gue bahkan 
gak isi perut gue sendiri cuma buat ngasih ini ke dia, dan 
dia dengan gampangnya bilang dia puasa!! Aarrgghh!! 
Pengen meledak gue tuh rasanyaa!!" Lanjut gue emosi. 


Gue mendengus sekuat-kuatnya, gue melihat Elsa tertawa 
kencang di layar ponsel gue berbarengan dengan 
datangnya angin yang berhembus halus seolah mencoba 
ikut menenangkan gue yang emosi ini. 


Karna si Arga gak nerima kotak bekal gue, gue pun akhirnya 
memberikan makanan itu pada teman-teman gue, entah 
apa isinya gue gak tau. 


Sekarang gue tengah berada di rooftop sekolah, saat bel 
masuk berbunyi tepat dimana Arga pergi gitu aja, gue 
mutusin buat cabut ke rooftop, tak lupa gue ngajak teman- 
teman gue, karna mereka pasti bakal ngambek kalo gue 
madol sendirian gak ajak-ajak. 


Di rooftop sekolah ini ada kafe kecil gitu, biasanya yang 
nongkrong disini tuh kakak kelas yang populer guys, kek 
sekarang ini tapi mereka ada di ujung sana. 


"Lagian, cara lain kek El.. selain kasih makanan." Kata gue 
kesal. 


"Tuhkan, dah gue duga, kalau bekal yang lo bawa tuh bukan 
buat lo." 


"Lagian, bukan Abel banget bawa bekal ke sekolah." 
"Gua sebenernya juga udah curiga, cuma gua diem aja." 
"Buat siapa si emang sebenernya tuh bekal, Bel?" 


Gue tersentak dan segera menoleh mendengar suara di 
belakang gue, ternyata sahabat-sahabat gue dengar 
percakapan gue! 


Mampus! 
"Arga yaaa." Ledek Nadia jail. 


"Udah deh, Bel. Ngaku aja, iya kan?" Lanjut Dara yang 
membuat gue semakin ngerasa terpojok. 


"Lo beneran suka sama Arga?" Tanya Galen. 


"Dari kapan?" Sambar Agam juga. 


"Acieee cieee, udah move on dong yaa dari Kevin." 
Lanjutnya yang bikin gue mendengus kesal. 


Kampret nih anak. 


"Apaan sii iihh!" Pekik gue kesal, Agam tertawa dan 
mengacak gemas rambut gue, sialan! Rambut gue Jadi 
berantakan. 


Tiba-tiba saja Dara merebut handphone yang gue pegang. 


"Kakak Projen!" Pekik Dara saat melihat Elsa di layar 
Handphone gue. 


Nadia menghampiri Dara dan duduk disamping Dara. "Eh 
serius?" Tanya Nadia. 


"Kak Elsaaaa!'" Sapa Nadia antusias saat tau itu beneran 
Elsa. 


"Haii!" 


"Lo apa kabar Sa? Gila makin cantik aja lo." Kata Galen ikut 
nimbrung bersama Agam dengan berdiri di belakang 
bangku yang gue, Dara dan Nadia duduki. 


"Iya doongg. "Jawab Elsa dengan nada sombongnya. 
"Ama siapa lo sekarang?" Tanya Agam. 

"Ada deeehh." 

"Kak Elsa, gue kangen niihh maen ayoo!" 

"Iya gilaaaa, dah lama gak maen ama lo." 


"Ayooo." 


Anyway, temen-temen gue emang udah kenal dan akrab 
sama Elsa, karna dulu waktu Elsa nginep di rumah, gue 
ngenalin dia sama temen-temen gue yang main ke rumah 
waktu itu. 


"Btw, Sa! Bener buat Arga?" Tanya Galen. Nih anak 
ngebahas lagi! 


"Sa! Gue gampar lo." Ancam gue, gue dengar Elsa ketawa. 
"Iya, tapi itu suruh gue." Jawab Elsa, sial! 


"Hah?! Maksudnya gimana?" Tanya Galen, nih anak kepo 
banget sih! 


"Emang kenapa? Kok lo nyuruh?" Tanya Agam yang sama 
keponya kayak Galen. 


"Lo kenal sama Arga, emangnya kak?" Tanya Nadia. 
"Arga sama Abel ada apa si sebenernya?" Tanya Dara, 


Nih teman gue pada kagak ada yang belajar kali ya? Pada 
nanya mulu. 


"Enghh.. ada deehh, ini rahasia Negara, hahaha!" Kata Elsa 
dengan tawa menggelegarnya, gue lihat Galen kek gak puas 
gitu sama jawabannya. 


"Yaudah. Ayo maeenn!" Teriak Agam diantara tengah-tengah 
telinga Nadia dan Dara. 


"AGAM SIALAAAANN!!" 
"GUE KAGEEEETIT!" 
Wahahaha! 


Author Pov 


"Kata Agnes gurunya udah gak ada." Ujar Galen sambil 
menatap Abel. 


"Innalillahi." Jawab Abel. 
"Heh!" Seru Dara kaget. 
Tak! 


Satu jitakan mendarat si kepala Abel, lalu mereka semua 
pun tertawa. 


"Lagian salah gue apa coba? Kan si Galen bilang, kata Agnes 
gurunya udah gak ada." Kata Abel sambil meringis. 


"Tapi udah gak ada bukan udah meninggal nyet! Hahaha." 
Kata Galen meralat sambil tertawa, tangannya terangkat 
mengusap kepala Abel lembut. 


Agam menjatuhkan puntung rokoknya yang sisa setengah 
setelah menghisap dalam-dalam, lalu dia menginjaknya. 


"Yaudah yuk, cabut." Kata Agam. 


Abel dan teman-temannya pun berjalan menuju kelasnya, 
meninggalkan rooftop. 


Bel pulang akan berbunyi sekitar 5 menit lagi, tapi biasanya 
guru akan meninggalkan kelas 5 menit sebelum bel pulang. 


Dan benar saja, pas Abel dan kawan-kawannya sampai di 
kelas guru mereka sudah tidak ada di tempat. 


ke dalam kelasnya. 

"Waalaikumsalam cintaku." 

"Waalaikumsalam." 

"Waalaikumsalaamm." 

"Waalaikumsalam sayangg." 

Abel melempar fly kiss pada teman-teman cowoknya itu. 


Saat hendak menuju tempat duduk, Arga segera 
menghadangnya. 


"Dari mana lo?" Tanya Arga dengan tatapan tajamnya yang 
menusuk menatap mata cokelat terang milik Abel. 


Abel menaikan sebelah alisnya, dia sedang tidak mood 
dengan Arga. 


"Bukan urusan lo." Ketus Abel, saat hendak melewati Arga, 
Arga segera menutup aksesnya, tak membiarkan Abel pergi. 


"Lo baca grup gak si, hah?" Tanya Arga kesal, bibirnya 
menipis menandakan ada sirat emosi di dalam diri laki-laki 
itu. 


Abel kembali menaikan sebelah alisnya dan memajukan 
sedikit wajahnya, dia berucap pelan. 


"Gak." Jawab Abel acuh. 


Walau terlihat acuh, sebenarnya dalam hati Abel bertanya- 
tanya. Tumben sekali Arga seperti ini, biasanya cowok itu 
tidak perduli apapun tentang dirinya. 


Wajah Arga kembali tenang dan datar. "Lo baca grup, dan 
pokoknya gue mau sebelum hari minggu tugas kita udah 
selesai." Ujar Arga dingin, Arga kembali duduk dan fokus 
dengan buku yang dia baca entah apa itu yang jelas buku 
pelajaran. 


Tapi tunggu, 
Apa katanya tadi? 
Kita?! 


"Kita?" Tanya Abel bingung, namun Arga seperti enggan 
meladeni itu dan memilih mengabaikan Abel. 


Abel yang dicuekin pun kesal, hendak memukul lengan 
Arga, namun Arga lebih dulu mengelak membuat Abel 
terdiam sebentar. 


Arga memang seperti itu, tidak pernah mau disentuh 
olehnya, Abel mendengus kesal. 


"Dasar kulkas berjalan." Gerutu Abel yang di dengar Arga, 
Arga menoleh dan melempar lirikan tajam yang membuat 
Abel merasa sangat terintimidasi. 


Namun Abel berusaha terlihat biasa saja. 


"Apa lo!" Sentak Abel, Arga menghelakan napas dan 
kembali acuh. 


Saat Abel baru satu langkah menuju kursinya di belakang, 
Arga bersuara. 


"Oh iya, gue mau besok kita kerjain." Kata Arga tanpa 
menoleh. 


"Apa? Besok?" Tanya Abel memastikan, ia kembali berdiri 
disamping meja Arga. 


"Hm." 


"Eh, gak bisa gue ada acara." Jawab Abel yang kembali di 
cuekin Arga. 


"Arga ihh gue gak bisa.." 

"Argaaaa." 

"Arg--" 

"Apasih?!" Sentak Arga dengan intonasi naik satu oktaf, 


Abel berdecak, "lo tuli apa budek sih! Gue bilang besok gue 
ada acara!" Seru Abel yang mulai kepancing emosinya. 


Abel benci di acuhkan! 


TRIIHHINNGGGG!! TRIIHIIIIIIIIHINNGGG!! 


Bel berbunyi, siswa-siswi yang sebagian tengah melihat 
perdebatannArga dan Abel menjadi bersorak sambil 
membawa tasnya untuk keluar kelas. 


Mereka tau betul gimana marahnya Arga pas Abel tidak ada 
di kelas. 


Tadi pelajaran Sejarah Indonesia, guru memberikan tugas 
kelompok yang terdiri dua orang saja beserta materi yang 
harus di cari untuk dijadikan power point, kelompoknya pun 
sudah di siapkan oleh gurunya. 


Bagi Arga, ini adalah suatu kesialan bisa satu kelompok 
dengan Abel, Abel pasti tidak bisa apa-apa, karna cewek itu 
malas dan bodoh! 


Tapi Arga tidak mau kerja sendiri, ia tidak akan membiarkan 
Abel hanya diam saja. 


Lagi juga, ini kali pertamanya Arga satu kelompok dengan 
Abel, dari kelas sepuluh mereka tidak pernah satu 
kelompok, ini adalah kali pertama mereka. 


Oke kembali ke topik. 


Sepertinya suara bel yang cukup kuat tidak berhasil 
memisahkan Abel yang tengah beradu mulut dengan Arga. 


"Yaudah kalo lo ada acara, emang gue maksa lo tadi?" Tanya 
Arga menatap tajam Abel yang mengepal tangannya erat- 
erat. 


"Tapi lo gak ngomong apa-apa pas gue ngomong gitu!" Seru 
Abel marah. 


"Seenggaknya jawab kek anjing!" Lanjut Abel muak. 


Arga yang tengah merapihkan bukunya menoleh, menatap 
tajam Abel, berani sekali dia mengumpatinya. 


"Ngomong apa lo?" Tanya Arga dengan nada rendahnya, 
tatapan Arga benar-benar tidak bersahabat sekali pada 
Abel. 


Namun Abel sama sekali tidak takut, dia menatap Arga 
dengan tatapan menantang. 


"Seenggaknya jawab kek!" Kata Abel mengulang 
ucapannya. 


"Terus?" 


"Anjing, kenapa! Gak suka lo, hah?!" Bentak Abel yang 
sudah hilang kesabarannya. 


la sungguh kesal pada Arga soal tadi dan moodnya belum 
siap untuk bertemu Arga, ditambah mereka sekarang akan 
satu kelompok. 


Setidaknya Arga terima kek makanan darinya, sebagai 
bentuk menghargai, atau ada kalimat maaf untuk 
menolaknya, pasti Abel tidak akan semarah ini. 


Abel mengerti Arga sedang puasa, tapi tuh cowok benar- 
benar tidak ada sopan santunnya, Abel jadi sangat murka 
padanya. 


"Berani banget lo, ngumpatin gue kek gitu." Desis Arga 
yang emosinya ikut tersulut. 


Abel cewek pertama yang berani menamparnya, juga cewek 
pertama yang berani mengumpatinya. 


"Harus gue takut, hah?! Siapa lo?!" Bentak Abel. 


Rahang Arga kini mengeras, tangannya mengepal kuat 
hingga memperlihatkan urat-urat tangannya yang menonjol. 


"Kalo bukan karna lo cewek, udah abis lo dari kapan tau." 
Desis Arga, dia menyampirkan tasnya ke sebelah bahu dan 
berjalan keluar kelas meninggalkan Abel. 


Teman-teman Abel segera bergerak cepat saat melihat Abel 
malah berlari mengejar Arga. 


GAWAT! 
GAWAT! 


GAWAT! 
ABEL PASTI AKAN BERBUAT SESUATU PADA ARGA! 


Dara ikut berlari mengejar Abel sambil menenteng tote bag 
Abel. 


Namun mereka terlambat untuk mencegat Abel. 


Mereka begitu tercengang melihat Abel menarik tangan 
Arga dan-- 


Plakk! 


Kepala Arga menoleh kesamping saat tangan mungil Abel 
mendarat keras di pipinya, biarpun tangan itu kecil, Arga 
juga tidak bisa mengelak kalau Abel itu memiliki tenaga 
yang lumayan kuat. 


"Gue, gak takut, sama lo." Desis Abel setelah berhasil 
menampar Arga yang mematung memegang pipinya yang 
habis di tampar. 

Di koridor, 

Di tengah keramaian. 

Di tonton siswa siswi yang berlalu lalang. 

"Lo-" belum selesai Arga berucap, Abel lebih dulu menyelah. 
"Apa, hah? Lo mau lapor Bk? Lapor ke kepala sekolah? Lapor 
ke pak Agus? Lapor ke polisi, iya? Hah? Lapor yang banyak, 


gue tunggu!" Kata Abel menekan. 


Tatapan mereka kini bagai kedua hewan buas yang siap 
menerkam satu sama lain. 


Tiba-tiba saja tubuh Abel tertarik ke belakang dan masuk 
dalam dekapan Galen. 


"Bel, udah Bel." Kata Galen. 


"Bel, Ga. Tenangin diri lo!" Seru Agam, Arga membuang 
wajahnya ke arah lain. 


Abel menyentak tangan Galen yang memeluknya, lalu 
merampas kasar tasnya yang di pegang Dara. 


"Makasih." Kata Abel pada Dara, dia berjalan menuju 
parkiran, tapi sebelum itu Abel memberhentikan 
langkahnya sejenak di depan Arga. 


Kepala Abel menongak, menatap wajah dingin Arga yang 
lebih tinggi darinya. 


"Pinter, kalo gak punya sopan santun percuma." Kata Abel 
lalu pergi meninggalkan Arga bersama teman-temannya. 


TBC... 

Halo guys! Jangan lupa klik bintangnya yaa! 
Hargain karya authornya. 

Thanks guys! 


Jangan lupa senyum!' 


